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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui strategi guru
untuk membentuk keaktifan siswa, untuk mengetahui keaktifan
siswa dan juga mengetahui faktor pendukung serta penghambat
dalam penerapan strategi guru untuk membentuk keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 38 Bengkulu
Selatan. jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan metode kualitatif diskriptif dengan menerapkan
model penelitian Sugiono. Subjek penelitian adalah Guru dan
siswa kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya Strategi guru untuk
membentuk keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV
SD Negeri 38 Bengkulu Selatan yaitu dengan cara pengelolaan
kelas, sikap mengajar, cara menjelaskan pembelajaran dan yang
lainnya, Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
menambah semangat dan mengembangkan bakat yang
dimilikinya untuk berani mengungkapkan apa yang terlintas
dalam pikiran, berpikir kritis, dapat memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari hari, Faktor pendukung dan penghambat guru
dalam membentuk keaktifan siswa di kelas 1V SD Negeri 38
Bengkulu Selatan meliputi faktor pendukung dan faktor
penghambat yang mana terdiri dari faktor internal dan faktor
eksternal.

Kata kunci : Strategi Guru, Keaktifan Siswa, Pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu sasaran
kegiatan. Secara umum strategi dapat berupa garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang
telah ditentukan.! Berkaitan dengan masalah belajar dan
pembelajaran, strategi dapat di artikan sebagai pola-pola
umum Kkegiatan pendidik peserta didik dalam upaya
mengoptimalkan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Strategi  pembelajaran dapat dipahami
sebagai suatu cara, seperangkat cara, teknik yang dilakukan
dan ditempuh oleh seorang guru atau siswa dalam melakukan

upaya terjadinya suatu perubahan tingkah laku atau sikap.

! Ahdar Djamaluddin dan wardana, Belajar dan Pembelajaran.
(Sulawesi Selatan : CV Kaafah Learning Center, 2019). him 44-47



Srtategi pembelajaran merupakan salah satu cara yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak bisa terlepas dari
penerapan strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru
maupun siswa pada proses pembelajaran. Bagi guru, strategi
pembelajran ini dijadikan sebagai pedoman dan acuan
bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.
Bagi siswa penggunaan strategi pembelajaran  dapat
mempermudah proses pembelajaran dan mempercepat
memahami isi pembelajaran, karena setiap strategi
pembelajaran  dirancang untuk mempermudah  proses
pembelajaran. Seorang guru disadari atau tidak, harus memilih
strategi tertentu agar pelaksanaan proses pembelajaran di kelas
berjalan dengan lancar.

Proses belajar akan terjadi karena adanya interaksi
antara siswa dengan lingkungannya. Oleh Kkarena itu,

lingkungan perlu diatur sedemikian rupa sehingga timbul



reaksi siswa ke arah perubahan perilaku yang di inginkan.
Pengaturan lingkungan ini dapat meliputi analisis kebutuhan
siswa, karakteristik siswa, perumusan tujuan, penentuan materi
pelajaran, pemilihan strategi yang sesuai, serta media
pembelajaran yang diperlukan. Jadi strategi pembelajaran
merupakan salah satu unsur yang di pahami oleh guru. Strategi
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan yang
dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan
karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta
tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. Pelaksanaan
pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar dikelas.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya,
berpikir Kritis, dapat memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari hari. Untuk mengaktifkan siswa belajar demi
mendapatkan hasil belajar yang dinginkan, seorang guru harus
mampu mengarahkan peserta didik yang baik dan tepat. Dalam

kegiatan pembelajaran peserta didik tidak hanya di tuntut



keaktifannya saja tetapi juga kreativitasnya, oleh karena itu
kreativitas dapat menciptakan situasi yang baru, tidak menoton
dan menarik sehingga siswa akan lebih terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Kemudian keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran akan menyebabkan interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas
menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing peserta
didik dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin.
Oleh karena itu, keaktifan belajar siswa merupakan unsur
dasar yang penting bagi keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas pembelajaran
terletak di pundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan
kemampuan guru.? Komponen untuk keberhasilan belajar
mengajar. Metode mengajar adalah cara yang di pergunakan

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat

’Elvina Keizia Purba dan Pitaya Rahmadi, Upaya Guru Dalam
Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Media Pembelajaran Quizizz Pada
Proses Pembelajaran Daring. Jurnal llmiah. Volume 1 Nomor 2. 2021. him
154



berlangsung pengajaran. Dengan demikian, seorang guru harus
dapat memilih dan menentukan metode yang sesuai dengan
materi yang diajarkan.

Mengajar merupakan suatu aktivitas untuk mencoba
menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan,
mengubah atau mengembangkan skill (keahlian), dan
(pengetahuan) dengan demikian keaktifan siswa berfungsi
mengajak siswa untuk belajar aktif menggunakan otak mereka
baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran,
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa Yyang
diberikan oleh guru dalam mata pelajaran yang disajikan.
Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa aktif dan
tidak pasif dalam mengikuti pembelajaran yang mana
pengertian dari pasif itu sendiri ialah menerima saja, tidak giat,
tidak aktif. Dapat dikatakan anak yang pasif adalah anak yang
memiliki sikap diam.

Oleh karena itu perlunya strategi belajar mengajar bagi

guru yang mana strategi mempunyai pengertian yaitu suatu



rencana tentang cara-cara pendayaagunaan dan penggunaan
potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi suatu sasaran kegiatan. Secara umum strategi
dapat berupa garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Adapun strategi
guru dasar dalam belajar mengajar yaitu: Mengidentifikasi
serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah
laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan, Memilih sistem pendekatan belajar mengajar
berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.
Dengan uraian tersebut ada beberapa masalah pokok yang
sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar berhasil dan sesuai
yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi guru kelas 1V di SDN 38
Bengkulu Selatan.® Perlunya strategi guru untuk membentuk

keaktifan siswa dalam belajar yang mana guru harus melatih

® Wawancara dengan Ibu Ica Nopitasari Guru IPA Kelas IV SDN 38
Bengkulu Selatan , Senin 22 November 2021



dan membiasakan siswa untuk dapat mengungkapkan apa-apa
yang terlintas dalam pikirannya dengan ungkapan yang teratur
dan sitematis dan berani tidak malu-malu mengemukakan
pendapatnya tanpa ada rasa takut, dan gemetar, mendorong
mereka untuk mendalami pelajaran, sehingga menambah
kecintaan mereka terhadap pelajaran serta membangkitkan
keaktifan berpikir dari mereka yang dapat menumbuhkan
timbulnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.* Dengan belajar aktif siswa diajak untuk turut
serta dalam proses pembelajaran yang tidak hanya secara fisik
tetapi juga melibatkan mental, selain itu belajar aktif juga
menuntut adanya interaksi antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, maupun siswa dengan sumber media belajar.’
Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman

agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka

* Wawancara dengan Ibu Ica Nopitasari Guru IPA Kelas IV SDN 38
Bengkulu Selatan. Senin 22 November 2021

® Niamul Huda, Penerapan Metode Tanya Jawab Sebagai Upaya
Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas X IPA 3 MA
Darusalam Krempyang Tanjunganom Nganjuk. Jurnal El-Bargie. Volume 1
Nomor 1. 2020. him 145



meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan

dalam surat Mujadalah ayat 11, yang berbunyi:

£

e ° 2.3 .8 50 J N e ,é’ %o
255 alall 150 a5 A& 13l o0

Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

IImu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa
pengetahuan agama saja tetapi juga berupa pengetahuan yang
relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain itu, ilmu
tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak
disamping bagi kehidupan diri pemilik itu sendiri.

Proses belajar di sekolah diharapkan terjadi perubahan
pada diri siswa, khususnya terhadap prestasi yang didapat dan
umumnya dapat menyesuaikan dirinya terhadap permasalahan
dalam suatu kehidupan. Maka dari itu, siswa diharapkan dapat
menjalankan empat pilar pendidikan yang terdiri dari belajar
untuk mengetahui,belajar untuk melakukan, belajar untuk

menemukan jati diri, dan belajar untuk hidup bersama dalam



proses pembelajaran agar terciptanya suasana belajar aktif.
Keaktifan disini bukan sekedar aktif atau ramai, namun
kekatifan yang berkualitas, ditandai dengan banyaknya respon
dari siswa, banyaknya pertanyaan atau jawaban seputar materi
yang dipelajari atau ide-ide yang mungkin muncul
berhubungan dengan konsep materi yang dipelajari. Ditinjau
dari sisi guru, untuk menciptakan suasana belajar yang aktif,
guru perlu menyadari bahwa pada saat mengajar, guru
seharusnya lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator dan
motivator, bukanlah sepenuhnya menjadi sumber informasi
dalam belajar. Selain itu guru juga harus menyesuaikan
metode belajar yang tepat dengan materi yang akan dibahas,
karena metode belajar sangat mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran. Siswa memang dituntut untuk aktif pada
semua mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran yang
membutuhkan banyak pendapat dan argumen sehingga bisa
menghasilkan suatu kesimpulan yang luas namun tidak lari

dari konsep materi semula.
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Salah satunya pada mata pelajaran IPA, pelajaran IPA
merupakan suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas
pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya
metode ilmiah dan sikap ilmiah. Untuk itu diharapkan semua
siswa dapat memahami pelajaran IPA dengan baik melalui
pembelajaran aktif yang mereka laksanakan di dalam kelas.®

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh
peneliti, masalah yang ditemukan yaitu ketika proses
pembelajaran, masih ada sebagian siswa yang tidak peduli
dengan aktivitasnya selama proses pembelajaran. Mereka
masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber utama
pembelajaran tanpa mau berupaya untuk bersikap aktif.
Faktornya bermacam-macam, hal itu terjadi karena adanya

rasa takut pada siswa dalam bertanya maupun menyampaikan

® Musfirotun, Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPA
Melalui Pendekatan Cooperative Tipe Numbered Head Together Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 2 Buwaran Mayong Jepara. Volume 1 nomor 1 september
2010 him 40-45
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pendapatnya, ada yang belum mengerti dengan materi
pembahasan, dan ada pula yang sama sekali tidak peduli
dengan proses pembelajaran, siswa seperti ini biasanya lebih
memilih berdiam diri dan akhirnya menjadi pasif saat proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu ada pula siswa yang aktif
hanya pada mata pelajaran yang disukainya saja, saat mata
pelajaran IPA yang bukan merupakan pelajaran kesukaannya
ia cenderung tidak peduli dan hanya memilih diam saja saat
proses pembelajaran IPA berlangsung.

Hal ini dibuktikan dengan adanya kenyataan yang
peneliti temukan di lapangan.” Pada saat peneliti mengunjungi
SDN 38 Bengkulu Selatan, di sekolah tersebut peneliti
mendapat izin dari kepala sekolah serta guru mata pelajaran
IPA untuk meneliti di dalam kelas yang dinilai memiliki
keaktifan siswa rendah jika dibandingkan dengan kelas yang
lain. Pada kesempatan itu peneliti meneliti di kelas IV SDN 38

Bengkulu Selatan yang mana menggunakan metode diskusi

" Observasi dilakukan Pada hari senin 22 November 2021 di SDN 38
Bengkulu Selatan
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kelompok, peneliti mendapati siswa yang bernama Wanda
beserta teman yang lainnya sedang ribut, tidak peduli dengan
pelajaran, dan tidak mau berpartisipasi dalam kelompok.
Selain itu peneliti juga mendapati siswa yang bernama Rahmat
justru menanya kepada teman sekelompoknya yang bernama
Yolanda tidak berani menyampaikan pertanyaannya kepada
kelompok pemateri, sementara siswa yang lainnya lebih
memilih diam dan hanya memperhatikan teman yang terlibat
dalam diskusi. Hal tersebut dikarenakan siswa merasa bosan
karena guru menggunakan metode ceramah dalam belajar.
Selain itu ada pula siswa yang aktif hanya pada mata
pelajaran yang disukainya saja, saat mata pelajaran IPA yang
bukan merupakan pelajaran kesukaanya ia cenderung tidak
peduli dan hanya memilih diam saja saat proses pembelajaran
IPA berlangsung. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti
mencoba menawarkan sebuah strategi pembelajaran yang
mampu membentuk keaktifan siswa. Strategi ini diyakini

mampu membentuk keaktifan siswa karena dalam prosedur
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pelaksanaannya tidak hanya beberapa siswa yang wajib
terlibat melainkan seluruh siswa wajib terlibat didalamnya.
Seluruh siswa mempunyai tugas yang berbeda-beda, sehingga
siswa tidak dapat bergantung pada siswa yang lainnya.
Berdasarkan uraian diatas, maka peniliti tertarik untuk
mengangkat judul “Strategi Guru Untuk Membentuk
Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 1V
SDN 38 Bengkulu Selatan” guru mempunyai kompetensi
yang handal dalam mengajar, mendidik, siswa ke arah yang
lebih baik. Keaktifan belajar siswa merupakan hal yang
menunjang dalam usaha peningkatan keaktifan siswa dalam
belajar.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa
pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 38 Bengkulu

Selatan?
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2. Bagaimana keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA di
kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan?

3. Apa faktor pendukung serta penghambat dalam penerapan
strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membentuk
keaktifan siswa dalam belajar di SDN 38 Bengkulu Selatan:

1. Untuk mengetahui strategi guru untuk membentuk
keaktifan siswa dalam belajar pada mata pelajaran IPA di
kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan.

2. Untuk mengetahui keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA
di kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung serta penghambat
dalam penerapan strategi guru untuk membentuk keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 38

Bengkulu Selatan.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara umum, penelitian ini dapat memberikan
informasi tentang strategi guru untuk membentuk keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 38
Bengkulu Selatan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

1) Menambah pengalaman dalam melakukan kegiatan
penelitian.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran maupun sebagai masukan bagi
peneliti lain.

b. Bagi guru
1) Bahan referensi bagi guru dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran
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2) Menambah pengetahuan tentang menggunakan
metode tanya jawab untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa

c. Bagi siswa

1) Mendorong siswa untuk aktif dalam mengikuti
pembelajaran

2) Menambah keaktifan dalam mengikuti sebuah
pembelajaran

d. Bagi pembaca

1) Pembaca dapat mengetahui strategi yang digunakan
guru dalam membentuk keaktifan siswa

2) Pembaca dapat mengetahui penyebab siswa yang

kurang aktif dalam belajar
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LANDASAN TEORI

A. Strategi Guru
1. Pengertian Strategi

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang
ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu
sasaran kegiatan. Secara umum strategi dapat berupa garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai
sasaran yang telah ditentukan. ®Berkaitan dengan masalah
belajar dan pembelajaran, strategi dapat di artikan sebagai
pola-pola umum kegiatan pendidik peserta didik dalam
upaya mengoptimalkan kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Strategi juga dapat dikatakan
sebagai siasat memadukan berbagai upaya untuk

menciptakan  kondisi  pembelajaran yang  mampu

® Rahma Johar Latifah Hanum, Strategi Belajar Megajar Untuk
Menjadi Guru Yang Profesional. (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press,
2021). him 14
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memotivasi peserta didik untuk terlibat secara optimal
dalam proses belajar.

Menurut Sudjana, strategi mengajar merupakan
tindakan guru dalam melaksanakan rencana mengajar.
Artinya, usaha guru menggunakan variabel pengajaran
seperti tujuan, bahan, metode, alat, dan evaluasi agar dapat
mempengaruhi  siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Strategi belajar adalah politik atau taktik yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Politik atau
taktik tersebut mencerminkan langkah-langkah yang
sistematik. Artinya bahwa setiap kompenen pembelajaran
harus saling berkaitan satu sama lain, dan sistematis yang
mengandung arti bahwa langkah-langkah yang dilakukan
guru dalam proses pembelajaran itu tersusun rapi dan logis
sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai terkait dengan hal
ini, Djamrah berpendapat strategi belajar mengajar ke
dalam empat strategi dasar yaitu sebagai berikut:

a. Guru harus mampu mengidentifikasi serta menetapkan

spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan
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keperibadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.
Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah yang ditandai
dengan tujuan pengajaran yang dirumuskan harus jelas
dan konkret.

. Guru harus mampu memilih sistem pendekatan belajar
mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup
masyarakat. Cara pandang guru terhadap suatu
persoalan, konsep, teori yang digunakan dalam
memecahkan suatu kasus harus sesuai dengan norma
yang dianut masyarakat lingkungannya. Satu masalah
yang dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan yang
berbeda dan menggunakan disiplin ilmu berbeda akan
menghasilkan kesimpulan yang tidak sama.

. Guru harus mampu memilih dan menetapkan prosedur,
metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan oleh guru dalam melakukan kegiatan

mengajarnya.
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d. Guru menetapkan norma dan batas minimal keberhasilan
atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat
dijadikan sebagai pedoman oleh guru dalam melakukan
evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik bagi
penyempurnaan sistem instuksional yang bersangkutan
secara keseluruhan.

2. Pengertian Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengavaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.® Guru adalah salah satu tenaga
kependidikan yang secara profesional pedagogis merupakan
tangung jawab besar di dalam proses pembelajaran menuju
keberhasilan pendidikan, khususnya keberhasilan para
siswanya masa depannya nanti. Namun jika dihubungkan

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai

® Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta:

Prenadamedia, 2018) him 2
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pola umum Kkegiatan guru dan siswa dalam perwujudan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa strategi guru adalah pola-pola umum atau upaya
pengajar kepada peserta didik dalam mewujudkan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan
suatu metode pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
memahami materi pelajaran dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.  tenaga  kependidikan yang  secara
profesional-pedagogis merupakan tangung jawab besar di
dalam proses pembelajaran  menuju  keberhasilan
pendidikan, khususnya keberhasilan para siswanya masa
depannya nanti. Namun jika dihubungkan dengan belajar
mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola umum
kegiatan guru peserta didik dalam perwujudan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Maka dari itu, strategi guru sangat diperlukan dalam

membentuk keaktifan siswa di kelas yaitu dengan membuat
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kelas penuh dengan karya-karya siswa, mengutamakan
keaktifan siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung, menggunakan pendekatan keterampilan dalam
pembelajaran agar siswa bisa menguasai keterampilan
dalam mengelola kelas, dengan melakukan rolling
pengaturan tempat duduk siswa yang sudah mampu
menguasai pembelajaran dipindahakan ke tempat duduk
belakang sedangkan siswa yang belum menguasai
pembelajaran dipindahkan duduk di depan agar lebih fokus
pada materi yang di sampaikan, menciptakan media
pembelajaran dari keterampilan siswa.

Selanjutnya guru juga mengatur sirkulasi udara agar
tidak menganggu saat proses pembelajaran jendela akan
tetap dibuka dan fentilasi udara selalu dibersinkan setiap
hari dan menanamkan toleransi dan sikap saling
menghargai sesama teman di sekolah maupun diluar jam
sekolah. Selain itu, bisa juga dengan mengembangkan
variasi mengajar yang bersifat inovatif dan kreatif agar

menarik  perhatian  peserta  didik, yaitu dengan
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menggunakan media, metode dan gaya mengajar yang
bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar.
B. Keaktifan Siswa
1. Pengertian Keaktifan
Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat
berusaha, mampu bereaksi, sedangkan kata keaktifan
adalah kesibukan atau kegiatan dalam mengkategorikan
keaktifan dapat ditinjau dari dua hal yaitu keaktifan jasmani
dan rohani.®® Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi:
a. Keaktifan indera yaitu pengelihatan, pendengaran,
peraba, dll.
b. Keaktifan akal
c. Keaktifan ingatan
Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk
mengembangkan keaktifan siswa melalui berbagai interaksi
dan pengalaman belajar. Aktifitas siswa menjadi hal yang

penting karena kadang kala guru lebih menekankan pada

19 Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui
Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari. Jurnal
Electronics. Volume 1 Nomor 2. 2016. him 130
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aspek kognitif, dengan menekankan pada kemampuan
mental yang dipelajari sehingga hanya berpusat pada
pemahaman bahan pengetahuan. Aktif diartikan bahwa
peserta didik mampu berinteraksi untuk menunjang
pembelajaran. Guru harus menciptakan suasana hingga
peserta didik aktif bertanya, memberikan tanggapan,
mengungkapkan ide dan mendemonstrasikan gagasan atau
idenya. Guru aktif akan memantau kegiatan peserta didik.
Dengan memberikan kesempatan peserta didik aktif akan
mendorong kreativitas peserta didik dalam belajar maupun
memecahkan masalah.*!

Menurut Sudjana keaktifan siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar dapat dilihat sebagai berikut :
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
b. Terlibat dalam pemecahan masalah
c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak

memahami persoalan yang dihadapinya

1 QOctavia Silphy, Model-model Pembelajaran. (Yogyakarta: Cv Budi
Utama, 2020) him 9
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d. Berusaha mencari informasi yang di perlukan untuk
memecahkan masalah.

e. Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal
Implikasi prinsip keaktifan dalam proses belajar terlihat
dari beberapa kegiatan yaitu :

1) Memberi kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada
siswa untuk berkreatifitas dalam proses belajarnya

2) Memberi  kesempatan melakukan  pengamatan,
penyelidikan

3) Memberikan tugas individual atau kelompok melalui
control guru

4) Memberikan pujian verbal dan non verbal terhadap
siswa yang memberikan respons terhadap pertanyaan
yang diajukan

5) Menggunakan multi metode dan multi media di
dalam pembelajaran apabila ditinjau dari indikator
belajar aktif, dapat dilihat beberapa tingkah laku yang
muncul dalam suatu proses belajar mengajar,

berdasarkan apa yang dirancang oleh guru, antara
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lain: Berdasarkan sudut pandang siswa, dapat dilihat

dari :

a) Keinginan, keberanian menampilkan minat,
kebutuhan permasalahannya

b) Keinginan, keberanian serta kesempatan untuk
berpatisipasi dalam kegiatan persiapan, proses dan
kelanjutan belajar

c) Menampilkan usaha belajar dalam menjalani dan
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai
mencapai keberhasilan

f. Kebebasan melakukan aktifitas tanpa tekanan guru atau
pihak lain. Di tinjau dari Usaha mendorong, membina
gairah belajar dan partisipasi siswa secara aktif.

g. Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar
siswa memberikan kesempatan kepada siswa untuk
beraktifitas.

h. Mennggunakan berbagai kegiatan metode mengajar serta
pendekatan. Siswa (peserta didik) adalah suatu

organisme yang hidup.
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Pendidikan atau pembelajaran perlu mengarahkan
tingkah laku menuju ke tingkat perkembangnya yang
diharapkan. Potensi yang hidup perlu mendapat kesempatan
kearah tujuan tertentu.'? Pendidikan moderen lebih menitik
beratkan pada aktivitas, dimana siswa belajar sambil
bekerja, dengan bekerja, siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya,
termasuk sikap dan nilai. Sehubungan dengan hal tersebut,
sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan Keaktifan belajar yang dialami oleh peserta
didik berhubungan dengan segala aktivitas yang terjadi,
baik secara fisik maupun non fisik.

Keaktifan akan menciptakan situasi belajar yang
aktif. Belajar yang aktif adalah suatu sistem belajar
mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik, baik
secara fisik, mental intelektual, maupun emosional guna
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar aktif sangat

12 Sinar, Metode Active Learning Upaya Meningkatkan Keaktifan dan
Hasil Belajar Siswa. Yogyakarta: CV Budi Utama. him 8 -16
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diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil
belajar yang optimal. Ketika peserta didik pasif, maka ia
hanya akan menerima informasi dari guru saja, sehingga
memiliki kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang
telah diberikan oleh guru.

Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas
merupakan aktivitas mentransformasikan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Dalam kegiatan pembelajaran
tersebut, sangat dituntut keaktifan peserta didik, di mana
peserta didik adalah subjek yang banyak melakukan,
kegiatan, sedangkan guru lebih banyak membimbing dan
mengarahkan.™®

Keaktifan peserta didik Dalam kegiatan pembelajaran
terjadi manakala:

a. Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada siswa
b. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi

pengalaman dalam belajar

3 Prihatini, Strategi Pembelajaran SD. (Jakarta Timur: PT Bumi
Aksara, 2020) him 43
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c. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan
minimal peserta didik (kompetensi dasar)

d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan
pada  kreativitas  peserta  didik, = meningkatkan
kemampuan minimalnya, dan mencapai peserta didik
yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep

e. Melakukan pengukuran secara kontinyu dalam berbagai
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan

2. Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar yang dialami oleh peserta didik
berhubungan dengan segala aktivitas yang terjadi, baik
secara fisik maupun non fisik. Keaktifan akan menciptakan
situasi belajar yang aktif.!* Belajar yang aktif adalah suatu
sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta
didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa

perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,

1 purba Keiza Elvina, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan
Siswa Melalui Media Quizizzy Pada Proses Pembelajaran Daring. Jurnal
llmiah. Volume 1 Nomor 2. 2021. HIm 45-50
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belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Ketika peserta
didik pasif, maka ia hanya akan menerima informasi dari
guru saja, sehingga memiliki kecenderungan untuk cepat
melupakan apa yang telah diberikan oleh guru
3. Ciri Keaktifan dalam Belajar
Belajar mengajar dapat dikatakan bermakna dan
berkadar aktif bila terdapat ciri-ciri sebagai brikut:*

a. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau
membuat perencanaan proses belajar-mengajar. Adanya
keterlibatan intelektual emosional siswa, baik melalui
kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, maupun
pembentukan sikap.

b. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam
menciptakan situasi yang cocok untuk berlangsungnya
proses belajar mengajar. Guru bertindak sebagai
fasilitator dan koordinator kegiatan belajar siswa.

c. Menggunakan multi strategi dan multimedia.

> Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta:

Prenadamedia, 2018) him 2
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4. Macam Keaktifan
Sriyono berpendapat bahwa pada waktu mengajar
guru harus mengusahakan siswanya aktif, baik jasmani
maupun rohani. Keaktifan jasmani maupun rohani itu
antara lain meliputi:

a. Keaktifan indera: pendengaran, penglihatan, peraba, dan
lain-lain

b. Keaktifan akal: akal siswa harus aktif/diaktifkan untuk
memecahkan masalah, menimbang-nimbang dalam
menyusun pendapat dan mengambil keputusan.

c. Keaktifan ingatan: pada waktu mengajar anak (siswa)
harus aktif menerima bahan pengajaran yang
disampaikan oleh guru dan menyimpannya dalam otak,
kemudian pada suatu saat ia siap dan mampu
mengutarakan kembali.

d. Keaktifan emosi: siswa hendaknya senantiasa berusaha

mencintai pelajarnya
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5. Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dapat

diketahui beberapa komponen yang menjadi indikator

tercapainya peningkatan keaktifan siswa pada penelitian

adalah :

a.

Bertanya kepada guru jika ada yang belum jelas.

. Menjawab pertanyaan yang diajukan guru.

Mengemukakan pendapat dalam diskusi.

. Mendengarkan pendapat orang lain.

Bekerja sama dengan anggota kelompok dalam
mengerjakan lembar kerja siswa.

Mempersentasikan hasil diskusi kelompok

. Mencatat materi pelajaran Belajar aktif merupakan

langkah cepat, menyenangkan mendukung dan secara

pribadi menarik hati

6. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran

dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang

dimilikinya. Peserta didik juga dapat berlatih untuk berfikir
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kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan

dalam kehidupan sehari-hari.'® Di samping itu, guru juga

dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis.

Sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran. faktor-faktor yang dapat menumbuhkan

timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah:

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta
didik, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

b. Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar
kepada peserta didik)

c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik

d. Memberikan stimulus (masalah, topic, dan konsep yang
akan dipelajari)

e. Memberi petunjuk kepada peserta didik cara

mempelajarinya

16 |efudin, Belajar& Pembelajaran, (Yogyakarta:CV Budi Utama,
2017) him 2 -3
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f. Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran
g. Memberi umpan balik
h. Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didik
berupa tes, sehingga kemampuan peserta didik selalu
terpantau dan terukur
i. Menyimpulkan materi yang disampaikan diakhir
pembelajaran
C. Pembelajaran IPA
Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik secara terprogram agar peserta didik mampu belajar
secara aktif. Daryanto berpendapat bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi antar peserta didik dengan peserta
didik, peserta didik dengan sumber belajar, dan peserta didik
dengan pendidik.
IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas
pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya

ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya
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metode ilmiah dan sikap ilmiah. IPA pada hakikatnya dapat
dipandang dalam tiga segi yakni; dari segi produk, segi proses
dan segi pengembangan sikap.!” Artinya, belajar IPA memiliki
dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi
pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi itu saling terkait.
Ini berarti bahwa proses belajar mengajar IPA seharusnya
mengandung ketiga dimensi produk tersebut. Berdasarkan
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu unsur kombinasi yang tersusun
meliputi  unsur-unsur  manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pendidikan.

IPA di Sekolah dasar menurut Rochintaniawati adalah
membangun rasa ingin tahu, ketertarikan siswa tentang alam
dan dirinya, dan menyediakan kesempatan untuk
mempraktekkan metode ilmiah serta mengkomunikasikan.

Berdasarkan Permen No. 22 Tahun 2006 pembelajaran IPA di

7 Musfirotun, Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran IPA
Melalui Pendekatan Cooperative Tipe Numbered Head Together Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 2 Buwaran Mayong Jepara. Volume 1 nomor 1 september
2010 him 42
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SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut:

1.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep sains yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan vyang saling
mempengaruhi antara sains lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
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7. memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan

IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke

SMP/MTs

D. Penelitian yang Relevan

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

dan Penelitian Sekarang

No Nama/ Judul Persamaan Perbedaan Hasil

1. | Solikhati, Penelitian ini Penelitian terdahulu | Penelitian ini
Pengaruh sama-sama menggunakan Menyatakan
Keaktifan membahas media yang melalui berbasis
Belajar Siswa mengenai berbasis fortofolio | fortofolio yang
Dalam Proses keaktifan belajar | dan juga meneliti di | dapat
Pembelajaran pada siswa. Madrasah Aliyah, berpengaruh
Berbasis sedangkan pada terhadap proses
Fortofolio peneliti yang akan | pembelajaran
Terhadap di teliti adalah siswa.

Prestasi Belajar strategi guru untuk

Di Madrasah membentuk

Aliyah Pekan keaktifan siswa

Baru. pada mata pelajaran
IPA di Kelas IV
SDN 38 Bengkulu
Selatan.

2. | Supriyanto, Penelitian ini Penelitian ini Penelitian ini
Peranan Guru sama-sama dengan penelitian Menyatakan
Sebagai membahas terdahulu yaitu melalui peranan
Motivator mengenai menggunakan guru sebagai
Dalam keaktifan siswa. | peranan guru motivator dalam

Meningkatkan
Keaktifan Siswa
Dalam
Pembelajarn
PAI, Di SMP
Negeri 1
Kauman
Kabupaten

sebagai motivator
dalam
meningkatkan
keaktifan siswa
dalam pembelajarn
PAI, di SMP
Negeri 1 Kauman
Kabupaten

meningkatkan
keaktifan siswa
dalam
embelajarn PAI,
di SMP Negeri 1
Kauman
Kabupaten
Tulungagung.
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Tulungagung.

Tulungagung dan
juga meneliti di
SMP, sedangkan
pada peneliti yang
akan di teliti adalah
tentang strategi
guru untuk
membentuk
keaktifan siswa
pada mata pelajaran
IPA di kelas IV
SDN 38 Bengkulu
Selatan.

Istiqgomah,
Upaya Guru
Dalam
Meningkatkan
Keaktifan Siswa
Pada
Pembelajaran
Tematik Kelas
Il Di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul
Yagin Simpang
Sungai Duren
Muaro Jambi.

Penelitian ini
sama-sama
membahas
mengenai

keaktifan siswa.

Penelitian terdahulu
menggunakan
upaya guru dalam
meningkatkan
keaktifan siswa
pada pembelajaran
Tematik kelas 11 di
Madrasah
Ibtidaiyah Nurul
Yagin Simpang
Sungai Duren
Muaro Jambi,
sedangkan pada
peneliti yang akan
di teliti adalah
tentang strategi
guru untuk
membentuk
keaktifan siswa
pada mata pelajaran
IPA di kelas IV
SDN 38 Bengkulu
Selatan.

Penelitian ini
Menyatakan
melalui upaya
guru dalam
meningkatkan
keaktifan siswa
pada
pembelajaran
tematik kelas Il
di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul
Yagin Simpang
Sungai Duren
Muaro Jambi.

Upaya Guru
Dalam
Meningkatkan
Keaktifan Siswa
Pada

Penelitian ini
sama-sama
membahas
mengenai
keaktifan siswa

Penelitian
terdahulu yaitu,
menggunakan
keaktifan belajar
siswa pada mata

Penelitian ini
Menyatakan
melalui
keaktifan belajar
siswa pada mata
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Pembelajaran
Tematik Kelas
Il Di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul
Yagin Simpang
Sungai Duren
Muaro Jambi

pada mata
pelajaran IPA.

pelajaran IPA di
kelas VV Mis Nurul
Huda Part 5 Sungai
Luar Kecamatan
Batang Tuaka
Kabupaten
Indragiri Hilir
melalui model
pembelajaran
number heads
together, sedangkan

pelajaran IPA
kelas VV Mis
Nurul Huda part
5 Sungai Luar
Kecamatan
Batang Tuaka
Kabupaten
Indragiri Hilir
melalui model
pembelajaran
number heads

pada peneliti yang | together.

akan di teliti adalah

tentang strategi

guru untuk

membentuk

keaktifan siswa di

kelas IV SDN 38

Bengkulu Selatan.
Meningkatkan Penelitian ini Penelitian terdahulu | Penelitian ini
Keaktifan sama-sama yaitu peran guru menunjukkan
Belajar Siswa membahas dalam peran guru
Pada Mata mengenai meningkatkan dalam
Pelajaran IPA keaktifan siswa | keaktifan siswa meningkatkan
Kelas V Mis dalam belajar melalui media keaktifan siswa

Nurul Huda Part
5 Sungai Luar
Kecamatan
Batang Tuaka
Kabupaten
Indragiri Hilir
Melalui Model
Pembelajaran
Number Heads
Together.

pada
pembelajaran
IPA.

pembelajaran pada
mata pelajaran IPA
di SDN 1 karangan
balong ponorogo,
sedangkan pada
peneliti yang akan
di teliti adalah
tentang strategi
guru untuk
membentuk
keaktifan siswa di
kelas IV SDN 38
Bengkulu Selatan.

melalui media
pembelajaran
pada mata
pelajaran IPA di
SDN 1 karangan
balong
ponorogo.
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E. Kerangka Berpikir
Untuk lebih memperjelas penelitian maka dapat dilihat
pada bagan kerangka berpikir berikut ini:

Gambar 2. 1
Kerangka Berfikir

Strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa

Permasalahan:

1. Siswa malu untuk mengemukakan pendapatnya
2. Siswa merasa takut
3. Siswa pasif dalam pembelajaran

Keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA

Kondisi Ideal:
1. Siswa tanpa ragu-ragu mengemukakan
pendapatnya
Siswa sudah berani berpendapat
3. Siswa aktif dalam pembelajaran

n

Berdasarkan observasi terhadap siswa kelas IV di SDN
38 Bengkulu Selatan nampak bahwa keaktifan belajar siswa

masih sangat rendah. Hal tersebut ditandai dengan masih
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adanya sebagian siswa yang tidak peduli dengan ativitasnya
selama proses pembelajaran. Dimana mereka masih
sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber utama
pembelajaran tanpa mau berupaya untuk bersikap aktif.
Faktornya bermacam-macam, hal itu terjadi karena adanya
rasa takut pada siswa dalam bertanya maupun menyampaikan
pendapatnya, ada yang belum mengerti dengan materi
pembahasan, dan ada pula yang sama sekali tidak peduli
dengan proses pembelajaran, siswa seperti ini biasanya lebih
memilih berdiam diri dan akhirnya menjadi pasif saat proses
pembelajaran berlangsung.

Maka, disini peran guru di dalam kelas sangatlah
penting yang ana guru dapar meciptakan suasana belajar
yang aktif, maka dari itu guru perlu menyadari bahwa pada
saat mengajar, guru seharusnya lebih memposisikan dirinya
sebagai fasilitator dan motivator dan juga guru harus
menyesuaikan metode belajar yang tepat dengan materi yang
akan dibahas, karena metode belajar sangat mempengaruhi

keberhasilan proses pembelajaran.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan
(Field Research) apabila dilihat dari tempat penelitian
dilakukan. Penelitian lapangan (Field Research) adalah
penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari
sasaran penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian selanjutnya disebut informan
atau responden melalui instrumen pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, dokumentasi dan sebagainya.

Penelitian deskripstif kualitatif adalah metode yang
berusaha mendeskrpsikan dan menginterprestasikan apa yang
ada pada masa sekarang dan pada umumnya, bisa mengenai
kondisi atau hubungan, pendapat yang sedang tumbuh atau

efek yang sedang terjadi atau kecendrungan yang sedang

42
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berkembang.®® Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran
yang utuh dan mendalam tentang strategi guru untuk
membentuk keaktifan siswa yang nantinya akan di analisis.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 38 Bengkulu Selatan,
Desa Pasar Baru, Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkulu
Selatan Provinsi Bengkulu dan waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan setelah surat izin penelitian dikeluarkan.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumentasi dan lain-lain. Jadi jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data penelitian
adalah kata-kata, tindakan, serta tambahan dari dokumentasi
dan lain-lain. Adapun jenis data dan sumber data primer dan
data skunder yaitu sebagai berikut:
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

lapangan dengan menggunakan sistem wawancara yang

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, Cv) him 205



44

dilakukan terhadap wali kelas dan siswa kelas 4 B di SDN
38 Bengkulu Selatan.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan dengan menggunakan sistem wawancara yang
dilakukan terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
dokumentasi arsip serta siswa kelas IV SDN 38 Bengkulu
Selatan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan untuk
memperoleh data yang obyektif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data
sebagai berikut :

1. Observasi (pengamatan)

Sutrisno Hadi menerangkan bahwa pengamatan
(observasi) merupakan pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap suatu gejala yang tampak pada objek
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penelitian.”® Sementara, observasi partisipan adalah teknik
pengumpulan data melalui pengamatan terhadap objek
pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan
serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan,
bahkan tidak jarang pengamat kemudian mengambil bagian
dalam kehidupan budaya mereka.

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau
kelompok secara langsung. Metode ini digunakan untuk
melihat dan mengamati secara langsung keadaan di
lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih
luas tentang permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian
kualitatif observasi diklarifikasikan menjadi 3 vaitu:
Pengamatan dapat bertindak sebagai seorang partisipan.
Observasi dapat dilakukan secara terus terang atau

penyamaran. Observasi yang menyangkut latar belakang.

“Siyoto Sandu dan Sodik Ali, Dasar metodologi Penelitian.
(Yogyakarta: literasi media publishing, 2015) him 95
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Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Jenis observasi
itu diantaranya adalah observasi partisipatif, observasi
nonpartisipatif, observasi terus terang dan tersamar dan
observasi tak berstruktur.® Observasi partisipatif adalah
observasi yang di dalamnya peneliti terlibat dengan
kegiatan seharihari orang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.

Teknik observasi yang dipilih oleh penelti dalam
penelitian ini, yaitu teknik observasi partisipatif. Hal ini

dikarenakan, berpartisipasi langsung maka peneliti akan

2sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2018). him 206
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terbantu untuk menemukan data-data yang diperlukan.
Selain itu memungkinkan memunculkan data baru. Terlebih
lagi akan mendapatkan informasi yang natural atau tidak
dibuat-buat. Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi
kegiatan pembelajaran peserta didik pada kelas IV di SDN
38 Bengkulu Selatan. Peneliti mengamati peserta didik
dalam kegitan belajar mengenai tugas dan perannya sebagai
fasilitator, mediator dan motivator.

. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan  tujuan tertentu.
Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara
tak struktur dan wawancara struktur.

Wawancara tak struktur bersifat luwes, susunan
pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap
pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan

dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk
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karakteristik sosial-budaya (agama, suku, gender, usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya).

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh.?* Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara,
pengumpulan data telah menyiapkan instrument peneliti
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawaban pun telah disiapkan.Teknik wawancara yang
dipilih yaitu wawancara tidak terstruktur. Peneliti memilih
teknik tersebut karena, belum mengetahui secara pasti
jawaban ataupun data yang akan disampaikan oleh
responden (Narasumber). Selain itu, ada kemungkinan data
yang ditanyakan berkembang sesuai dengan keadaan pada
saat wawancara. Pada penelitian ini informan yang diambil
oleh peneliti antara lain adalah kepala sekolah, guru,
karyawan, serta siswa-siswi yang bersangkutan, kemudian

dicatat dalam catatan hasil wawancara.

ZIsygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2018). 14
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Adapun pihak-pihak yang diwawancarai oleh peneliti
untuk mendapatkan data diantaranya yaitu:

Kepala sekolah, untuk mendapatkan informasi
tentang Strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa
pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 38 Bengkulu
Selatan, usaha kepala sekolah untuk Strategi guru untuk
membentuk keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA di
kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan, dan untuk
mendapatkan data umum tentang kondisi sekolah.

Wali kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan, untuk
mendapatkan informasi tentang tugas wali kelas dan usaha
yang dilakukan untuk Strategi guru untuk membentuk
keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN
38 Bengkulu Selatan. Siswa-siswi kelas IV SDN 38
Bengkulu Selatan (Saudara/i wanda, rahmat, yolanda),
untuk mendapatkan informasi tentang Strategi guru untuk
membentuk keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA di

kelas IV SDN 38 Bengkulu Selatan.
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3. Dokumentasi

Pengamatan berperan serta dalam wawancara
mendalam (termasuk wawancara sejarah hidup) dapat pula
dilengkapi dengan analisis dokumen seperti otobiografi,
memori, catatan harian, surat-surat pribadi,catatan
pengadilan, berita koran, artikel majalah, brosur, bulletin,
dan foto-foto.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang.”” Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film, dan lain-lain.

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-

data berupa gambaran umum mengenai berdirinya SDN 38

ZSygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2018). 205
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Bengkulu Selatan, letak geografis, keadaan guru dan siswa,
serta yang berkaitan dengan komunikasi efektif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang akan peneliti
dapatkan dari dokumentasi yang ada di sekolah. Selain itu
metode dokumentasi ini juga bisa peneliti gunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan yang sedang berlangsung.
Hasil pengumpulan data melalui cara dokumentasi
ini, dicatat dalam format transkrip dokumentasi. Dalam
penelitian ini peneliti mendokumentasikan dokumen yang
berupa: sejarah singkat SDN 38 Bengkulu Selatan,
letakgeografis, visi dan misi, keadaan pendidik dan tenaga
kependidikan di SDN 38 Bengkulu Selatan, keadaan murid
di SDN 38 Bengkulu Selatan, struktur organisasi SDN 38
Bengkulu Selatan , sarana dan prasarana SDN 38 Bengkulu
Selatan .
E. Uji Keabsahan Data
Sehubungan dengan pemeriksaan keabsahan data, putra
dan Dwilestari mencatat. Uji kredibilitas data diperiksa dengan

teknik-teknik sebagai berikut:
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1. Perpanjangan pengamatan

Peneliti kembali ke lapangan setelah melakukan
analisis data dan telah merumuskan sejumlah kategori.?® la
menambah waktu berada di lapangan untuk mengecek
apakah kategori yang dirumuskan sesuai dengan data
lapangan, sesuai dengan perspektif para partisipan. Jadi,
peneliti  mencoba membersihkan kemungkinan bias

peribadi.

. Peningkatan ketekunan pengamatan

Peneliti harus melakukan pengecekan ulang apakah
temuan sementara sesuai dan menggambarkan konteks
penelitian yang spesifik. Apakah temuannya sudah
mendeskrifsikan secara lengkap konteks penelitian dan

persepektif para partisipan.

. Triangulasi

Tiangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan
muti  metode vyang dilakukan peneliti pada saat

mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah

47

%Juliansyah Noor, Metedologi penelitian. (Jakarta: kencana, 2017) him
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bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi dari berbagai
sudut pandang yang berbeda-beda.?* Karena itu, triangulasi
ialah usaha mengecek kebenaran dan atau informasi yang
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang
berbeda dengan cara mengurangi sebnayak mungkin
perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis
data. *Triangulasi digunakan sebagai gabungan atau
kombinasi berbagai metode yang di pakai untuk mengkaji
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan
persepektif yang berbeda. Konsep ini dipakai oleh peneliti
kualitatif di berbagai bidang.
Triangulasi meliputi berbagai hal, yaitu:
a. Triangulasi metode  dilakukan ~ dengan  cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda. = Sebagaimana  dikenal,dalam  penelitian

kualitatif peneliti menggunakan metode observasi,

#Siyoto sandu, sodik ali, Dasar metodologi penelitian. Yogyakarta:
literasi media publishing, 2015) him 89

»Anggito Albi, Setiawan Johan, Metodelogi Penelitian Kualitatif. Jawa
Barat: CV Jejak, 2018) him. 53-55



54

wawancara, dan survey untuk memperoleh kebenaran
dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu,
peneliti bisa menggunakan observasi dan wawancara
atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya.

b. Triangulasi antar peneliti dilakukan dengan cara
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan
dan analisis data.

c. Triangulasi sumber data adalah mdnggali kebenaran
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data.

d. Triangulasi teori adalah penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan informasi. Informasi selanjutnya
dibandingkan dengan persepektif teori yang relevan.

4. Kecukupan Referensial
Penelitian  kualitatif sangat dianjurkan  untuk
memenuhi  indikator  kecukupan referensial yaitu
melengkapi pengumpulan data dengan perekam suara,
kamera foto, dan kamera video. Dengan demikian, ada

bukti lain selain deskripsi verbal dalam catatan kualitatif.
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Untuk menghindari adanya data yang tidak valid,
maka peneliti mengadakan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dari data yang ada
untuk kepentingan pengecekan atau sebagai bahan
perbandingan terhadap data yang ada.

F. Teknik Analisa Data

Menurut Bodgan dan Biklen analisis data adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.®® Data dalam
penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif mengikuti
konsep yang diberikan oleh:

Miles dan Huberman. Mereka mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

%sydaryono, Metodelogi Penelitian Pendidikan.(Jakarta: Kencana,
2016) 03
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sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah
analisisnya adalah sebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan Pengumpulan Data (Data
Collection) Reduksi Data (Data Reduction) Penyajian Data
(Data Penarikan Kesimpulan (Conclusing banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah tereduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.
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Penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data-data
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentsi, setelah
seluruh data terkumpul, data-data yang masih umum dipilih
dan difokuskan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dibuat tentang Strategi guru untuk membentuk keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 38
Bengkulu Selatan.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart,
dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami tersebut.

Penelitian ini, setelah data terkumpul dan direduksi
selanjutnya data disusun secara sistematis supaya data

dipahami dengan mudah. Penyajian datanya berupa uraian
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yang menyangkut tentang Strategi guru untuk membentuk
keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN
38 Bengkulu Selatan.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Milles dan Huberman sebagaimana dikutip Sugiyono
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.?’
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapimungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
Penarikan kesimpulan ini maka sudah dapat disimpulkan

bagaimanaStrategi guru untuk membentuk keaktifan siswa

’Sandu Siyoto, Dasar Metodelogi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2016) him 27 - 29
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pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 38 Bengkulu

Selatan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Lokasi SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
SD Negeri 38 Bengkulu Selatan Terletak di Desa
Pasar Baru, Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkulu
Selatan, Provinsi Bengkulu. Adapun identitas lengkap
yang terdapat di SD Negeri 38 Bengkulu Selatan adalah

sebagai Berikut:

Tabel 4.1
Identitas Sekolah
NO IDENTITAS SEKOLAH
1. Nama Sekolah SD Negeri 38 Bengkulu
Selatan

2 NPSN 10701100
3 Jenjang Pendidikan | SD
4. Status Sekolah Negeri
5. Alamat Sekolah JIn. Pasar Baru
6 Kode Pos 38552
7 Kecamatan Seginim
8. Kabupaten/Kota Bengkulu Selatan
9. Provinsi Bengkulu
10. | Negara Indonesia
11. | Akreditas B
12. | Telepon/Fax -
13. | Email Sd38bs@gmail.com
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(Sumber Data: Dokumentasi arsip SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
Tahun 2022)

2. Sejarah singkat SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
Sekolah Dasar Negeri 38 Bengkulu Selatan yang
beralamat di Desa Pasar Baru, Kecamatan Seginim,
kabupaten bengkulu selatan telah berdiri pada tahun 1965
dengan nama Sekolah SD Negeri 45 Bengkulu Selatan
kemudian berubah menjadi SD Negeri 38 Bengkulu
Selatan.?®

3. Visi dan Misi SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
a. Visi
Tercapainya Prestasi Siswa SD Negeri 38 Bengkulu
Selatan Berkompetensi Amat Baik Melalui Proses
Pembelajaran Progresif.
b. Misi
1. Membangun kultur budaya sekolah berkarakter
religius
2. Menerapkan regulasi sekolah sesuai dengan asas
hukum, politik dan sosial etik
3. Mengembangkan kebutuhan sarana dan prasarana

sekolah berstandar nasional

28 Observasi sekolah pada tanggal 04 Maret 2022
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4. Memfasilitasi integritas personal di dalam sistem
sekolah yang informative

5. Meningkatkan kualitas personal yang religius, maju,
mandiri dan sejahtera

6. Meningkatkan proses operasional dan kurikulum
sekolah secara efektif dan efesien

7. Mensosialisasikan prestasi hasil pendidikan menjadi
milik publik®

4. Sarana dan prasarana SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
Dari sejumlah sarana dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan, yang menjadi skala prioritas adalah Rehabilitas
ruang kegiatan belajar (RKB), yang didasarkan pada tingkat
prioritas kebutuhan pada bahwa sarana pendidikan SD
Negeri 38 Bengkulu Selatan sudah cukup memadai.
Mengenai data sarana dan prasarana pada SD Negeri 38

Bengkulu Selatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Data Sarana SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
No | Jenis Sarana | Kepemilikan | Jumlah Status
1. Meja siswa Milik 452 Baik
2. Kursi siswa Milik 452 Baik
3. Meja guru Milik 55 Baik
4. Kursi guru Milik 55 Baik

2 Dokumentasi arsip SD Negeri 38 Bengkulu Selatan tahun 2022
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5. Papan tulis Milik 22 Baik
6. Tempat sampah | Milik 16 Baik
7. Soket listrik Milik 9 Baik
8. Gayung Milik 5 Baik
9. Jam dinding Milik 4 Baik
10. | Lemari Milik 10 Baik
11. | Papan Milik 1 Baik
pengumuman
12. | Kursi dan meja | Milik 1 Baik
tamu
13. | Simbol Milik 1 Baik
kenegaraan
14. | Penanda waktu( | Milik 1 Baik
Bell Sekolah)
15. | Perlengkapan Milik 1 Baik
P3K
16. | Papan statistik | Milik 1 Baik
17. | Tempat tidur Milik 1 Baik
UKS
18. | Kloset jongkok | Milik 1 Baik
19. | Gantungan Milik 1 Baik
pakaian
20. | Rak buku Milik 7 Baik
21. | Kotak kontak Milik 7 Baik
22. | Tempat air Milik 1 Baik
(Bak)
(Sumber Data: Dokumentasi arsip SD Negeri 38 Bengkulu Selatan Tahun
2022)
Tabel 4.3
Data Prasarana SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
Kondisi
No | Nama Prasarana |Jmlh |Panjang | Lebar |Baik | Rusak |Rusak
Ringan |Parah
1. | Ruang guru 2 8 7 Baik - -
2. | Ruang Kelas2a |1 8 8 Baik - -
3. | Ruang kelas 3 b 1 8 7 Baik - -
4. | Ruang kelas 1 a 1 8 7 Baik - -
5. | Ruang kelas 4 a 1 8 7 Baik - -
6. | Ruang kelas 1 b 1 8 7 Baik - -
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7. | Ruang kelas 1 c 1 8 7 Baik -
8. | Ruang kelas 1 d 1 8 7 Baik -
9. | Ruang kelas 2 b 1 8 7 Baik -
10. | Ruang kelas 2 ¢ 1 8 7 Baik -
11.| Ruang kelas 2 d 1 8 7 Baik -
12. | Ruang kelas 3 a 1 8 7 Baik -
13.| Ruang kelas 3 ¢ 1 8 7 Baik -
14.| Ruang kelas 3 d 1 8 7 Baik -
15. | Ruang kelas 4 b 1 8 7 Baik -
16. | Ruang kelas 4 ¢ 1 8 7 Baik -
17.| Ruang kelas 5 a 1 8 7 Baik -
18. | Ruang kelas 5 b 1 8 7 Baik -
19. | Ruang kelas 5 ¢ 1 8 7 Baik -
20. | Ruang kelas 6 a 1 8 7 Baik -
21. | Ruang kelas 6 b 1 8 7 Baik -
22. | Ruang kelas 6 ¢ 1 8 7 Baik -
23.| Ruang kelas 6 d 1 8 7 Baik -
24.| Ruang 1 7 6 Baik -
perpustakaan
25. | Ruang 1 7 7 Baik -
perpustakaan 1
26. | Ruang Wc kantor | 1 3 2 Baik -
27.| Rumah dinas 1 7 6 Baik -
28. | Uks 1 3 3 Baik -
29. | Wc 1 1 2 2 Baik -
30.| Wc 2 1 3 2 Baik -
31.| Wc 3 1 3 2 Baik -

(Sumber Data: Dokumentasi arsip SD Negeri

2022)

5. Keadaan Guru dan Karyawan

38 Bengkulu Selatan Tahun

Jumlah tenaga pengajar dan karyawan di SD Negeri

38 Bengkulu Selatan pada tahun ajaran 2022 berjumlah 32

orang dengan berbagai bidang studi. Mengenai data nama
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guru dan karyawan SD Negeri 40 Bengkulu Selatan dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4

Data Nama Guru dan Karyawan SD Negeri 38
Bengkulu Selatan

tahun ajaran 2022

No. Nama L/P Pendidikan Jabatan
1. Kabirun, M. Pd L S2 Kepala Sekolah
2. Junasia Hartini, S. Pd P S1 Tenaga
Administrasi
3. Desi Oktavia, S. Pd. P S1 Guru Kelas
4, Jarman, S. Pd L S1 Guru Kelas
5. Jon Thomas L Guru Kelas
6. Jumadi Ika Putra, S. Pd L S1 Guru Kelas
7. Handian Yupiter, S.Pd L S1 Guru Kelas
8. Fipti Ruyani, S.Pd P S1 Guru Kelas
9. Ica Nopitasari, S.Pd P S1 Guru Kelas
10. | Septi Liana Hartuti, A. Ma | P S1 Guru Kelas
11. | Nurbaiti, S.Pd P S1 Guru Kelas
12. | Ani Husti, S. Pd P S1 Guru Kelas
13. | Eltika Sari, S. Pd P S1 Guru Kelas
14. | Harmita, S. Pd P S1 Guru Kelas
15. | Suhadi, S. Pd L S1 Guru Kelas
16. | Susilagivi, S. Pd P S1 Guru Kelas
17. | Wiwin Indraisi, S. Pd P S1 Guru Kelas
18. | Yanaludin, S. Pd L S1 Guru Mapel
19. | Dedi Alpeno, S. Pd L S1 Guru Mapel
20. | Asman Zahari, S. PD.I L S1 Guru Mapel
21. | Yeyen Aprianti, S. Pd.| P S1 Guru Mapel
22. | Widya Valentina, S. Pd.I P S1 Guru Mapel
23. | Martini, S. Pd. | P S1 Guru Mapel
24. | Ade Irawan, S. Pd.I L S1 Guru Mapel
25. | Eka Susanti, S. Pd.| P S1 Guru Mapel
26. | Wiwik Diniarti, S. Pd P S1 Guru Mapel
27. | Muhamad Nurwadi, S.Pd L S1 Guru Kelas/OPS
28. | Efta Marlena Dewi P SMA Perpustakaan
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29. | Suni Aprianto L SMA Satpam

30. | Kalni P SMA Cleaning Servis

31 | Nova Fita Loka, S.Ak P Sl Guru Kelas

32. | Jefry Alfiansyah Adhityas. | L SMA Penjaga Sekolah
Y

(Sumber Data: Dokumentasi arsip SD Negeri 38 Bengkulu Selatan Tahun

2022)

6. Keadaan Siswa SD Negeri 38 Bengkulu Selatan

Pada tahun ajaran 2022 jumlah siswa SD Negeri 38

Bengkulu Selatan sebanyak 441 orang.* Mengenai data

siswa SD Negeri 38 Bengkulu Selatan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Data Siswa SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
I 34 32 66
Il 33 26 59
Il 29 27 56
v 51 31 82
V 46 39 85
VI 56 37 93
Jumlah 249 192 441

Sumber Data: Dokumentasi arsip SD Negeri 38Bengkulu Selatan Tahun 2022)

%0 Dokumentasi arsip SD Negeri 38 Bengkulu Selatan tahun 2022
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi penulis yang telah di
lakukan di kelas 1V B Sekolah Dasar Negeri 38 Bengkulu
Selatan. Penulis dapat mengetahui bahwa Strategi guru untuk
membentuk keaktifan siswa yang mana mengajar merupakan
suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan skill (keahlian), dan (pengetahuan) dengan
demikian keaktifan siswa berfungsi mengajak siswa untuk
belajar aktif menggunakan otak mereka baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan
persoalan atau mengaplikasikan apa yang diberikan oleh guru
dalam mata pelajaran yang disajikan. Oleh karena itu perlunya
strategi belajar mengajar bagi guru yang mana strategi
mempunyai pengertian yaitu suatu rencana tentang cara-cara
pendayaagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu sasaran

kegiatan.
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
terhadap wali kelas lokal IV B. Penulis melakukan wawancara
yang di mulai pada tanggal 02 Maret 2022 sesuai dengan
batasan masalah yang penulis ambil yaitu:

1. Strategi pembelajaran yang digunakan untuk
membentuk keaktifan siswa pada saat mengikuti
pembelajaran?

Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan vyaitu ibu Ica Nopitasari S.Pd selaku wali Kelas
dan guru IPA kelas 1V B. beliau mengatakan bahwa:

“Strategi pembelajaran yang saya lakukan agar siswa
bisa aktif mengikuti kegiatan pada saat pembelajaran
yaitu salah satu nya memancing siswa supaya aktif
terlibat dalam  pembelajaran  dengan  cara
memperbanyak sistem praktik, sistem tanya jawab,
diskusi kelompok serta masih banyak yang lain nya
dan juga jangan terlalu fokus pada landasan teori
yang diajarkan karena kalau terlalu fokus siswa akan
cepat merasa bosan kemudian, jika terlalu banyak
menyampaikan materi dengan metode ceramah saja,
maka siswa akan merasa bosan, ngantuk atau bahkan
ribut serta cuek tidak memperhatikan materi saat
pembelajaran berlangsung.”*

%1 Hasil wawancara dengan infrman Ibu Ica Nopitasari S.Pd seaku wali
Kelas IV B. Tanggal 09 Maret 2022
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya guru telah paham dan mengerti mengenai
strategi pembelajaran yang cocok digunakan untuk
membentuk  keaktifan siswa pada saat mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan, hal ini di lihat dari
antusias siswa bertanya yang mana keaktifan siswa sangat
berpengaruh terhadap kelancaran pada saat mengikuti
proses pembelajaran didalam kelas.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa, keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat
yang dimilikinya, berpikir kritis, dapat memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari hari. Untuk mengaktifkan
siswa belajar demi mendapatkan hasil belajar yang
dinginkan, seorang guru harus mampu mengarahkan peserta
didik yang baik dan tepat. Dalam kegiatan pembelajaran
peserta didik tidak hanya di tuntut keaktifannya saja tetapi
juga kreativitasnya, oleh karena itu kreativitas dapat

menciptakan situasi yang baru, tidak menoton dan menarik
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sehingga siswa akan lebih terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.
2. Pengelolaan kelas agar dapat terciptanya keaktifan
belajar siswa?
Berdasarkan  hasil wawancara dengan lbu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B
ia mengatakan bahwa:

“Pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik
sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan
efisien, ketika kelas terganggu. Kami selaku guru
berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi
penghalang bagi proses belajar mengajar. Karena
pengelolaan kelas yang dilakukan berfungsi untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Yang mana
jika dalam pengelolaan kelas berhasil maka siswa
otomatis terfokus belajar atau mendengarkan apa
yang dijelaskan dan jika siswa fokus dalam belajar

maka akan terciptanya keaktifan dalam belajar”.®

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya guru sudah berhasil mengelola kelas dengan
baik. Dapat dilihat dari kondisi belajar siswa yang mulai

kondusif yang mana jika dalam pengelolaan kelas berhasil

%2 Hasil wawancara dengan infrman Ibu Ica Nopitasari S.Pd seaku wali
Kelas IV B. Tanggal 09 Maret 2022
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maka siswa otomatis terfokus belajar atau mendengarkan
apa yang dijelaskan dan jika siswa fokus dalam belajar
maka akan terciptanya keaktifan dalam belajar.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa, pengelolaan kelas bertujuan agar
anak didik mampu belajar secara efektif dan efisien. Yang
mana bertujuan dalam pengelolaan kelas agar setiap anak
dikelas dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai tujuan
pengajaran yang efektif. Adapun manfaat pengelolaan kelas
yaitu memupuk anak didik untuk berani mengeluarkan
pendapat tentang suatu masalah secara bebas, memupuk
rasa kepercayaan diri sendiri, memupuk rasa toleransi
sesama anak didik, memberi kesempatan untuk
mengembangkan kebebasan intelektual anak didik,
memberi kesempatan berpikir kepada anak ddidik untuk
menguji dan mengubah serta memperbaiki pandangan, nilai

dan pertimbangan.
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3. Sikap mengajar agar pembelajaran di kelas menjadi
aktif dan tidak membosankan?

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B
ia mengatakan bahwa:

“ Agar siswa di kelas menjadi aktif dan tidak

membosankan dalam belajar maka pada saat proses

mengajar jangan terlalu fokus pada materi saja.

Misalnya siswa diberi kesempatan untuk bertanya.”

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya sudah mengarahkan pembelajaran dengan
baik yang mana pembelajaran itu sendiri merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa
sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih
baik. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian
rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan
mengemukakan gagasan.

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat

disimpulkan bahwa, mengajar merupakan suatu aktifitas

untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
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mendapatkan, mengembangkan keahlian dan pengetahuan
dengan demikian keaktifan siswa berfungsi mengajak siswa
untuk belajar aktif menggunakan otak mereka baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan
persoalan atau mengaplikasikan apa yang diberikan oleh
guru dalam mata pelajaran yang disajikan. Suatu mata
pelajaran dikatakan berhasil apabila siswa aktif dan tidak
pasif dalam mengikuti pembelajaran.

4. Apa saja kendala pada saat penerapan strategi guru
untuk membentuk keaktifan siswa?

Berdasarkan  hasil wawancara dengan lbu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B
ia mengatakan bahwa:

“ Ada beberapa kendala yang dihadapi saat proses
belajar mengajar dalam membentuk keaktifan siswa
yaitu sulitnya mengatur siswa agar berani untuk
bertanya karena masih ada sebagian siswa yang engan
bertanya dan masih malu untuk mengungkapkan apa

yang terlintas dalam pikirannya sehingga sulit dalam
membentuk keaktifan siswanya itu sendiri.”*®

% Hasil wawancara dengan informan Ibu lca Nopitasari S.Pd selaku
wali Kelas IV B. Tanggal 09 Maret 2022
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Berdasarkan observasi Menurut kenyataan Yyang
dilihat peneliti, Saat sedang mengikuti pembelajaran
didalam kelas, ada sebagian siswa yang belum berani untuk
bertanya bahkan takut untuk bertanya sehingga guru
menghampiri  siswa tersebut memberikan semangat
dorongan motivasi agar siswa tersebut mau untuk bertanya
dan ikut terlibat dalam keaktifan belajar serta guru juga
mengarahkan peserta didik ke arah yang baik dan tepat agar
dalam proses pembelajaran ada interaksi antara pendidik
dan peserta didik.

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa, Kkeaktifan siswa dalam proses
pembelajaran  dapat  menambah  semangat  dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir Kritis,
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mengaktifkan siswa belajar demi mendapatkan hasil
belajar yang di inginkan, seorang guru harus mampu

mengarahkan peserta didik ke arah yang baik dan tepat.
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Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan
menyebabkan interaksi antara pendidik dan peserta didik.

5. Strategi yang digunakan guru IPA dalam pembelajaran
agar terciptanya keaktifan dalam belajar?

Berdasarkan  hasil wawancara dengan lbu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B
ia mengatakan bahwa:

“ Agar dapat terciptanya keaktifan dalam proses
belajar di dalam kelas itu sendiri maka kelas terlebih
dahulu harus kondusif dan juga bangun komunikasi
yang baik antara guru dan siswa sehingga dapat
terciptanya keaktifan siswa. Misalnya melibatkan
siswanya dalam hal belajar seperti, tanya jawab
mengenai materi yang sudah dijelaskan.”*

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya pembelajaran yang menyenangkan dapat
diciptakan ~ melalui  penerapan  berbagai  strategi
pembelajaran. Setiap siswa dapat menikmati proses

pembelajaran yang menyenangkan jika lingkungan fisiknya

kondusif untuk belajar.

% Hasil wawancara dengan infrman Ibu Ica Nopitasari S.Pd selaku wali
Kelas IV B. Tanggal 10 Maret 2022
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa, strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru
maupun siswa pada proses pembelajaran. Bagi guru,
strategi pembelajaran ini dijadikan sebagai pedoman dan
acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan
pembelajaran. Sedangkan bagi siswa itu sendiri pengunaan
strategi pembelajaran dapat mempermudah proses
pembelajaran  dan  mempercepat memahami  isi
pembelajaran, karena setiap strategi pembelajaran
dirancang untuk mempermudah proses pembelajaran.

. Cara menjelaskan pembelajaran IPA agar siswa dapat
memahami pembelajaran?

Berdasarkan  hasil ~wawancara dengan lbu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas IPA kelas IV B dan
siswa kelas IV B ia mengatakan bahwa:

Informan pertama Ibu Ica Nopitasari S.Pd selaku wali kelas
dan guru IPA kelas IV B:

“Menggunakan buku dan media pembelajaran yang

sesuai dengan materi pelajaran yang sedang

diajarakan. Sebelum memulai proses pembelajaran
terlebin  dahulu  mengulang  kembali  materi
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sebelumnya agar siswa dapat mengingat apa yang
sudah di ajarakan sebelumnya agar bisa masuk ke
pembelajaran yang baru.”
Informan kedua siswa-siswi kelas IV B yang terdiri
dari : Sifa Adelia, Alifya Zhafira, dan Arya Dwi Putra, dll.
Senada dengan hasil wawancara dengan siswa juga
mengatakan:
“Biasanya ibu menggunakan buku, media gambar,
sering mendekati kami dan memperhatikan kami pada
saat belajar, biasanya juga kami ditanya mengenai
materi sebelumnya sebelum masuk ke pemebelajran
dan kami juga di tanya sudah paham belum kalo
sudah paham kami disuruh mengerjakan soal dan jika
belum paham kami bisa bertanya dengan ibu.”*®
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya dengan menggunakan metode
pembelajaran yang mana metode pembelajaran adalah ilmu
yang mempelajari cara-cara untuk melakukan aktivitas
yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari

pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam

melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan

% Hasil wawancara dengan informan Ibu Ica Nopitasari S.Pd seaku wali
Kelas IV B. Tanggal 10 Maret 2022
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dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai dan
siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik .

Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat
disimpulkan bahwa, Hal yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan pembelajaran agar terciptanya pemahaman
belajar pada siswa secara efektif dan menyenangkan yaitu
dengan memahami sifat yang dimiliki anak. Pada dasarnya
anak memiliki sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi, dan
juga mengenal anak secara perorangan. Para siswa berasal
dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan memiliki
kemampuan yang berbeda, serta memanfaatkan perilaku
anak dalam pengorganisasian belajar. mutu hasil belajar
akan meningkat bila terjadi interaksi dalam belajar.
Pemberian umpan balik dari guru kepada siswa merupakan
salah satu bentuk interaksi antara guru dan siswa, serta

membedakan antara aktif fisikal dan aktif mental.
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7. Proses guru IPA dalam membentuk keaktifan siswa
dalam belajar?
Berdasarkan wawancara dengan lbu Ica Nopitasari
S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B ia
mengatakan bahwa:
“ Dalam membentuk keaktifan belajar siswa dengan
cara membuat diskusi kelompok sehingga dengan
adanya diskusi kelompok dapat membuat aturan-
aturan yang mengharuskan setiap anggotanya aktif
dalam diskusi tersebut agar tidak ada yang
mendominasi dan tidak ada yang hanya pasif
mendengarkan saja sehingga siswa dapat ikut terlibat
dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.”
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya guru sudah melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik. Yang mana dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang melibatkan proses mental siswa secara
maksimal, bukan hanya mendengar, mencatat, dan melihat
namun juga berpikir.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa, Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu

% Hasil wawancara dengan Informan siswa kelas IV B Sifa Adelia,
Alifya Zhafira, dan Arya Dwi Putra. Tanggal 11 maret 2022
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pertama, proses pembelajaran melibatkan proses mental
siswa secara maksimal, bukan hanya mendengar, mencatat
dan melihat namun terjadi aktivitas berpikir. Kedua, dalam
pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses
tanya jawab terus menerus. Dalam pembelajaran terdapat
faktor penentu yang saling berhubungan yang secara
sistemik menyangkut kemampuan guru dalam penguasaan
materi, keterampilan dalam menggunakan berbagai
pendekatan, dan proses pemberian kesempatan siswa untuk
belajar secara individu maupun kelompok.
. Cara mengapresiasi siswa yang aktif dalam mengikuti
pembelajaran IPA?

Wawancara dengan Ibu Ica Nopitasari S.Pd selaku
wali kelas guru IPA kelas IV B dan Siswa-siswi kelas IV B
ia mengatakan bahwa:
Informan pertama Ibu Ica Nopitasari S.Pd selaku wali kelas
dan guru IPA kelas IV B:

“ Supaya siswa aktif atau dapat terlibat dalam

kegiatan  proses pembelajaran, dengan cara

mengapresiasi  siswa yang berani menjawab
pertanyaan yang diberikan serta, berani untuk maju
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kedepan mengerjakan soal yang telah diberikan yaitu
dengan cara memuji atau memberi tepuk tangan
untuk siswa yang berani atau bisa aktif dalam
mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Agar siswa
yang lain bisa termotivasi untuk terlibat aktif dalam
kegiatan proses pembelajaran dan pembelajaran dapat
berjalan sesuai yang di inginkan.*’

Informan kedua siswa-siswi kelas IV B yang terdiri
dari : Sifa Adelia, Alifya Zhafira, dan Arya Dwi Putra, dil.
Senada dengan hasil wawancara dengan siswa juga
mengatakan:
“Ibu biasanya membuat pertanyaan atau soal yang
harus dikerjakan kedepan dan siapa yang berani atau
maju kedepan ibu biasanya memberikan kami hadiah
atau pujian berupa kata-kata yang memotivasi agar
siswa yang lain berani untuk maju kedepan dan berani
mengerjakan soal yang telah ibu buat dan tidak lupa
juga tepuk tangan yang meriah dari kawan-kawan

sehingga menambah  semangat untuk  kami
mengerjakan soal.”®

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya keaktifan siswa pada saat pembelajaran masih

belum terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Adapun cara

%" Hasil wawancara dengan informan Ibu Ica Nopitasari S.Pd seaku wali
Kelas IV B. Tanggal 10 Maret 2022

% Hasil wawancara dengan Informan siswa kelas IV B Sifa Adelia,
Alifya Zhafira, dan Arya Dwi Putra. Tanggal 11 maret 2022
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untuk memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu
abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar
mengajar, tingkatkan partisipasi siswa secara efektif dalam
kegiatan belajar mengajar, serta berikanlah pengajaran yang
jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang akan
dicapai.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa, Dalam pembelajaran akan terjadi interaksi yang
efektif dan saling membutuhkan antara guru dan siswa
dalam pembelajaran, sehingga yang terpenting dalam
pembelajaran di sini adalah terdapatnya hubungan
psikologis yang baik yang akhirnya menimbulkan perhatian
yang penuh dan keinginan untuk mau belajar dan ada rasa
senang. Pembelajaran yang mendorong siswa untuk mau
melakukan belajar lebih menyenangkan dan tertarik maka
siswa akan melakukan belajar tersebut dengan rasa senang
dan bahagia sehingga tidak ada perasaan tertekan atau
terpaksa sehingga jiwanya akan mengalir perhatian dan

konsentrasi dalam jangka waktu yang cukup lama.
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Pembelajaran yang dapat membangkitkan kekuatan yang
demikian adalah pembelajaran yang disajikan dalam bentuk
siswa belajar secara aktif dan guru harus memfasilitasi agar
siswa dapat belajar sendiri secara aktif dan membangun
pengetahuannya secara efektif.

9. Bagaimana cara guru mendorong siswa agar belajar
secara aktif dan kreatif di kelas?

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Ibu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV
B ia mengatakan bahwa:

“Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu
menjelaskan dengan siswa tentang apa yang akan
dipelajari pada saat itu dan bagaimana manfaatnya
bagi siswa dengan memahami hal-hal yang akan
dipelajari. Dan menyampaikan hal-hal seperti itu
maka otomatis siswa akan mencoba, serta menarik
perhatian siswa dan fokus pada pelajaran yang akan
disampaikan dengan demikian pikiran siswa sudah
terfokus atau mulai  mengarah ke arah
pembelajaran.”*®

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,

bahwasanya guru menggunakan strategi pembelajaran yang

** Hasil wawancara dengan informan Ibu Ica Nopitasari S.Pd seaku wali
Kelas IV B. Tanggal 10 Maret 2022
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tepat salah satunya vyaitu strategi pembelajaran aktif.
Dengan mengimplementasikan strategi pembelajaran aktif
diharapkan guru mampu membuat suasana dan kondisi
pembelajaran yang menyenangkan, siswa menjadi aktif,
bersemangat dan penuh gairah, sehingga memotivasi siswa
untuk inovatif dan kreatif serta pembelajaran menjadi
efektif dan menarik.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa, belajar bukan hanya sekedar mentransfer ilmu dari
guru kepada siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental
dan fisik siswa. Sehingga adanya interaksi antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa yang memberikan
pengaruh kepada hasil belajar siswa. Belajar aktif harus
gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah.
Kegiatan belajar aktif tidak lepas dari peran seorang guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan
efisien sehingga pembelajaran bermakna dan mencapai

tujuan pembelajaran.
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10. Bagaimana cara menciptakan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan?

Berdasarkan  hasil wawancara dengan lbu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B
ia mengatakan bahwa:

“Pembelajaran yang kreatif dapat menarik perhatian
siswa untuk dapat ikut aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran oleh karena itu guru dituntut untuk
dapat menyajikan materi dengan sekreatif mungkin
sesuai dengan  yang ditentukan dalam proses
pembelajaran.”*

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya dengan menggunakan pembelajaran kreatif
dapat membantu meningkatkan semangat belajar siswa.
Dan membuat siswa tidak akan mudah bosan saat belajar
sehingga muncul rasa ketertarikan yang lebih pada materi.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa, Pembelajaran merupakan suatu proses yang

kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling

berkaitan. Oleh  karena itu, untuk menciptakan

*® Hasil wawancara dengan informan Ibu Ica Nopitasari S.Pd seaku wali
Kelas IV B. Tanggal 10 Maret 2022
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pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan
berbagai ketrampilan, diantaranya adalah ketrampilan
membelajarkan atau ketrampilan mengajar. Ketrampilan
mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru
secara utuh dan menyeluruh.
Mengajak siswa agar aktif dalam mengikuti
pembelajaran IPA?

Berdasarkan  hasil wawancara dengan lbu Ica
Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B
ia mengatakan bahwa:

“Pada saat proses pembelajaran berlangsung agar
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA,
dengan cara mengajak siswa untuk mengamati
gambar yang ada dibuku misalnya, buku tersebut
tentang tumbuhan setelah siswa mengamati gambar
tentang tumbuhan tersebut dan menjelaskan sedikit
mengenai tumbuhan serta menjelaskan manfaat dari
tumbuhan tersebut tidak lupa memberi kesempatan
untuk siswa yang ingin bertanya jika masih ada yang
belum paham mengenai materi pembelajaran siswa
boleh bertanya langsung jika ada yang belum paham
dan jika siswa semua nya sudah paham dan mengerti
maka akan diberikan pertanyaan kepada siswa tentang
apa saja manfaat dari tumbuhan yang sudah diamati
dari gambar tersebut. Memerintahkan mereka untuk
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menulisnya agar pembelajaran nya bisa di ingat dan
bisa dipelajari lagi di rumah.”*

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya Suasana belajar yang tenang dan kondusif
adalah faktor yang menunjang fokus belajar siswa dan
efektifitas mengajar guru. Seorang guru perlu membekali
diri dengan strategi pengelolaan kelas yang tepat untuk
menciptakan suasana belajar yang tenang, kondusif dan
menyenangkan.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa, Pembelajaran yang efektif dapat dilihat dari dua
dimensi guru dan siswa. Pertama, dari dimensi guru, dalam
proses belajar mengajar guru aktif dalam memantau
kegiatan belajar siswa, memberi umpan balik, mengajukan
pertanyaan yang menantang, mempertanyakan gagasan
siswa, guru harus kreatif dalam mengembangkan kegiatan
yang Dberagam, membuat alat bantu atau media

pembelajaran, pembelajaran efektif jika guru dapat

! Hasil wawancara dengan informan Ibu Ica Nopitasari S.Pd seaku wali
Kelas IV B. Tanggal 10 Maret 2022
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mencapai tujuan pembelajaran, agar pembelajaran
menyenangkan guru harus bisa mengemas materi agar lebih
mudah  dipahami  siswa, = menggunakan  metode
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi untuk menarik
perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Kedua, dari dimensi siswa: siswa harus aktif dalam
bertanya, mengemukakan gagasan, mempertanyakan
gagasan orang lain dan gagasannya, siswa kreatif dalam
menulis atau merangkum, merancang atau membuat sesuatu
dan menemukan sesuatu yang baru bagi diri siswa,
keefektifan siswa bisa dilihat dari penguasaan ketrampilan
yang dibutuhkan oleh siswa, pembelajaran yang
menyenangkan dapat membuat siswa berani mencoba atau
berbuat, berani bertanya, berani mengemukakan gagasan,

berani mempertanyakan gagasan orang lain.
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12. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
strategi guru?

Berdasarkan  hasil wawancara dengan lbu Ica

Nopitasari S.Pd selaku wali kelas dan guru IPA kelas IV B

ia mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan
strategi guru yaitu dari segi faktor penghambatnya
pada faktor internal terdiri dari sikap peserta didik,
minat peserta didik, motivasi peserta didik.
Sedangkan faktor eksternal yaitu: faktor keluarga,
faktor lingkungan, faktor sekolah. Sedangkan pada
faktor pendukung meliputi faktor internal (faktor dari
dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar siswa),
yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. faktor
pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
oleh siswa”*

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,
bahwasanya faktor penghambat dan pendukung dalam
penerapan strategi guru tidak terlepas dari beberapa faktor
yang mana faktor pendukung tidak terlepas juga dari
faktor internal dan juga ekstenal. Sedangkan faktor

penghambat terdiri dari faktor internal (faktor dari dalam)

“2 Hasil wawancara dengan infrman Ibu Ica Nopitasari S.Pd selaku wali
Kelas IV B. Tanggal 09 Maret 2022
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dan juga eksternal (faktor dari luar).

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwasanya ada dua faktor penghambat dan
pendukung dalam penerapan strategi guru Yyang mana
tidak terlepas pada faktor internal (faktor dari dalam) dan
eksternal (faktor dari luar).

C. Pembahasan

1. Strategi Guru Untuk Membentuk Keaktifan Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 38 Bengkulu

Selatan
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti lakukan di
Sekolah Dasar Negeri 38 Bengkulu Selatan, bahwasanya
terdapat strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa
pada mata pelajaran IPA. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti
lakukan mengenai strategi guru untuk membentuk keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 38

bengkulu selatan.
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Dalam proses belajar pastilah ada hambatan seperti
halnya kegiatan belajar mengajar dan segala aktivitas yang
ada di dalamnya, dalam lokasi penelitian yang saya amati di
Sekolah Dasar Negeri 38 Bengkulu Selatan ada beberapa
hal yang menyebabkan terhambatnya guru untuk
membentuk keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA.
Diantaranya masih ada sebagian siswa yang tidak peduli
dengan ativitasnya selama proses pembelajaran. Mereka
masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber
utama pembelajaran tanpa mau berupaya untuk bersikap
aktif. Faktornya bermacam-macam, hal itu terjadi karena
adanya rasa takut pada siswa dalam bertanya maupun
menyampaikan pendapatnya, ada yang belum mengerti
dengan materi pembahasan, dan ada pula yang sama sekali
tidak peduli dengan proses pembelajaran, siswa seperti ini
biasanya lebih memilih berdiam diri dan akhirnya menjadi

pasif saat proses pembelajaran berlangsung.*® Selain itu ada

“*Muhammad Sholeh Hapudin, Teori Belajar dan Pembelajaran
Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Kencana, 2021)
him 20-22
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pula siswa yang aktif hanya pada mata pelajaran yang
disukainya saja, saat mata pelajaran IPA yang bukan
merupakan pelajaran kesukaannya ia cenderung tidak
peduli dan hanya memilih diam saja saat proses
pembelajaran IPA berlangsung.
Ada beberapa strategi guru untuk membentuk
keaktifan siswa di antaranya yaitu sebagai berikut:
a. Pengelolaan kelas
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha
untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang
mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya
proses belajar mengajar. Pengajaran yang baik adalah
usaha yang berhasil membawa seluruh peserta didik
kepada tujuan itu. Apa yang diajarkan hendaknya
dipahami sepenuhnya oleh semua anak didik.*
Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang

kompleks, dan guru  menggunakannya  untuk

* Sulthon, Pembelajaran Ipa Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi
Siswa Madrasah Ibtidaiyah (Mi). Jurnal Elementary Vol. 4 Nomor 1. 2016
him 41 -43
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menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas
sedemikian rupa sehingga siswa dapat mencapai tujuan
pengajaran yang efisien dan memungkinkan mereka
dapat belajar dengan nyaman dan proses belajar
mengajar bisa berjalan dengan baik serta mampu
meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan belajar
siswa. Upaya guru dalam mengkondisikan kegiatan
pembelajaran yang inovatif harus disesuaikan dengan
keragaman siswa sehingga strategi pembelajaran yang
ditawarkan menjadi beragam dan dapat menampung cara
belajar sisa yang bervariasi.

Pengelolaan kelas berbeda dengan pengelolaan
pembelajaran,  pengelolaan  pembelajaran  lebih
menekankan pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan tindak lanjut dalam suatu pembelajaran.
Sedangkan pengelolaan kelas lebih berkaitan dengan
upaya-upaya untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi kelas yang optimal bagi terjadinya proses

belajar. Upaya guru dalam mengkondisikan kegiatan
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pembelajaran yang inovatif harus diseusaikan dengan
keragaman siswa sehingga strategi pembelajaran yang
ditawarkan menjadi beragam dan dapat menampung cara
belajar siswa yang bervariasi. Kegiatan mengelola kelas
adalah salah satu keterampilan penting yang harus
dikuasai guru.
. Sikap mengajar

Proses pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan menuntut adanya partisipasi aktif dari
seluruh siswa. Jadi, kegiatan belajar berpusat pada siswa,
guru sebagai motivator dan fasilitator di dalamnya agar
suasana kelas lebih hidup. Pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian
rupa sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang
lebih baik. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses
pembelajaran  guru harus menciptakan  suasana
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Belajar

memang merupakan suatu proses aktif siswa dalam
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membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang
hanya menerima ceramah guru tentang pengetahuan,
sehingga jika pembelajaran tidak  memberikan
kesempatan pada siswa untuk berperan aktif maka
pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat
belajar.

Peran aktif siswa sangat penting dalam rangka
pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu
menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan
orang lain. Seseorang bisa dikatakan kreatif apabila ia
secara konsisten dan terus menerus menghasilkan
sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang asli/orisinal dan
sesuai dengan keperluan. Kreativitas siswa bisa dilihat
pada kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan
maupun menjawab pertanyaan. Selain itu kreativitas
siswa juga bisa dilihat dari kecekatannya dalam
mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas.
Kreatif juga dimaksudkan guru mampu memilih materi

yang akan diberikan kepada siswa agar materi yang
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diberikan bisa sesuai dengan kemampuan siswa, memilih
metode pembelajaran yang dapat mempermudah
pemahaman siswa tentang materi yang diberikan dan
memilih media yang tepat untuk memperlancar proses
pembelajaran serta mampu menentukan evaluasi yang
tepat untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan. Menyenangkan adalah suasana
belajar mengajar yang membuat siswa senang sehingga
siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada
belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi.
Tingginya waktu curah akan meningkatkan hasil belajar.
. Cara menjelaskan pembelajaran

Pelaksanaan  pembelajaran agar terciptanya
pemahaman belajar pada siswa secara efektif dan
menyenangkan dengan cara memahami sifat yang
dimiliki anak. Pada dasarnya anak memiliki sifat: rasa
ingin tahu dan berimajinasi, mengenal anak secara
perorangan. Para siswa berasal dari lingkungan keluarga

yang bervariasi dan memiliki kemampuan yang berbeda,
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memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian
belajar. Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secara
alami bermain berpasangan atau berkelompok dalam
bermain. dalam proses pembelajaran, sering kita jumpai
anak dalam belajar masih terlihat belum siap menerima
materi dari guru dan sering terkesan tertekan dan kurang
siap. Keadaan ini sebenarnya lebih didominasi oleh
kebiasaan cara guru dalam pembelajaran, dimana guru
kurang memperhatikan model belajar yang memberikan
kesempatan siswa untuk belajar sesuai dengan irama
kemampuannya.

Pembelajaran  yang kurang memperhatikan
kemampuan siswa belajar secara individu akan
berdampak pada munculnya sifat cepat bosan dalam
belajar. Selanjutnya siswa tidak akan mencapai hasil
belajar secara maksimal karena mereka belajar bukan
disadari dan dilaksanakan sesuai dengan
kemampuannya. Belajar yang kurang didasarkan oleh

keinginan dan kemampuan siswa maka siswa akan
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belajar hanya untuk menetapi tugas yang diberikan oleh
guru sebagai bagian dari tugas sekolahnya. Jika belajar
diharapkan terjadinya perubahan perilaku maka yang
terpenting dalam belajar adalah terjadi perubahan
perilaku baik yang bersifat kognitif yaitu berkaitan
dengan pengetahuan, sifat afektif menyangkut sikap dan
perilaku baik termasuk membentuk perilaku yang baik
terkait dengan kesadaran dan tanggung jawab dalam
kehidupan. Dengan demikian belajar akan membentuk
pribadi siswa secara keseluruhan baik yang menyangkut
ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengajaran, sikap
dan perilaku sebagai pengaruh mendidik, dan
keterampilan hidup sebagai bagian dari kegiatan melatih.
Berdasarkan konsep di atas dapat dipahami bahwa dalam
pembelajaran yang menjadi subyek belajar adalah siswa
yang harus melakukan pembelajaran yang difasilitasi
oleh guru dengan memberikan kesempatan seluas-
luasnya bagi siswa untuk belajar sesuai dengan

kemampuannya.
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d. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran
Strategi yang digunakan oleh guru yang mana
harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang penting, artinya
berhasil tidaknya tujuan pendidikan banyak bergantung
pada proses belajar yang dialami oleh peserta didik.
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Inilah yang merupakan
sebaga inti proses pembelajaran. “*Peserta didik adalah
salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi
sentral dalam proses belajar mengajar Keberhasilan dari
proses belajar ditandai dengan tercapainya tujuan
pembelajaran serta prestasi belajar optimal.
Pembelajaran merupakan proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Target

belajar dalam pembelajaran dapat diukur melalui

“ Jossapat Hendra Prijantol dan Firelia de Kock, Peran Guru Dalam
Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dengan Menerapkan Metode Tanya
Jawab Pada Pembelajaran Online. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.
11 Nomor 3. 2020 him 114
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perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui
proses belajar, pembelajaran dikatakan baik apabila
peserta didik belajar dengan pengalaman langsung, di
mana peserta didik ikut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, serta peserta didik mendapatkan
sebuah pengalaman dari proses pembelajaran tersebut.
Cara mengapresiasi siswa yang aktif

Keaktifan siswa pada saat pembelajaran masih
belum terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Adapun cara
untuk memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu
abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan
belajar mengajar, tingkatkan partisipasi siswa secara
efektif dalam kegiatan belajar mengajar, serta berikanlah
pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan
mengajar yang akan dicapai. “°Selain memperbaiki
keterliban siswa juga dijelaskan cara meningkatkan

keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam belajar.

“® Sulthon, Pembelajaran Ipa Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi
Siswa Madrasah Ibtidaiyah (Mi). Jurnal Elementary VVol. 4 Nomor 1. 2016

him 36
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Cara meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa
dalam belajar adalah mengenali dan membantu anak-
anak yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebabnya
dan usaha apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
keaktifan  siswa, sesuaikan pengajaran  dengan
kebutuhan-kebutuhan individual siswa. Hal ini sangat
penting untuk meningkatkan usaha dan keinginan siswa
untuk berfikir secara aktif dalam kegiatan belajar.
pembelajaran menjadi menarik atau memberikan
motivasi kepada siswa dan keaktifan juga dapat
ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan keaktifan
yaitu dengan mengenali keadaan siswa yang kurang
terlibat dalam proses pembelajaran.
. Proses guru dalam membentuk keaktifan
Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu
pertama, proses pembelajaran melibatkan proses mental
siswa secara maksimal, bukan hanya mendengar,
mencatat dan melihat namun terjadi aktivitas berpikir.

Proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses
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interaksi antara guru dengan siswa yang didalamnya
berisi aktivitas peserta didik melalui berbagai interaksi
dan pengalaman belajar yang dialami oleh keduanya.
Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur
dasar yang penting bagi keberhasilan proses
pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat
fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai
suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Proses
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan
aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, sangat
dituntut keaktifan peserta didik, di mana peserta didik
adalah subjek yang banyak melakukan, kegiatan,
sedangkan guru lebih banyak membimbing dan
mengarahkan. Keaktifan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran terjadi manakala  pembelajaran yang
dilakukan berpusat pada siswa, Guru berperan sebagai

pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam belajar,
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Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan
minimal peserta didik (kompetensi dasar), pengelolaan
kegiatan pembelajaran lebih  menekankan pada
kreativitas peserta didik, meningkatkan kemampuan
minimalnya, dan mencapai peserta didik yang kreatif
serta mampu menguasai konsep-konsep, melakukan
pengukuran dalam berbagai aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan.
. Mengajak siswa agar aktif mengikuti pembelajaran
Suasana belajar yang tenang dan kondusif adalah
faktor yang menunjang fokus belajar siswa dan
efektifitas mengajar guru. Seorang guru perlu membekali
diri dengan strategi pengelolaan kelas yang tepat untuk
menciptakan suasana belajar yang tenang, kondusif dan
menyenangkan. Selain itu, penting juga untuk
membangun kedekatan dengan murid agar kelas menjadi
lebih aktif dan partisipatif. Suasana kelas yang kondusif

akan membantu siswa dan mempermudah untuk
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menangkap pelajaran dan menyampaikan materi
pelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana,
cara pandang, dan pola pikir guru dalam
mengorganisasikan isi pelajaran, penyampaian pelajaran,
dan pengelolaan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran
memiliki kaitan erat dengan bagaimana mempersiapkan
materi, metode apa yang digunakan untuk
menyampaikan materi, dan bagaimana bentuk evaluasi
yang tepat guna meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Pembelajaran yang menyenangkan dapat diciptakan
melalui penerapan berbagai strategi pembelajaran. Setiap
siswa dapat menikmati proses pembelajaran yang
menyenangkan jika lingkungan fisiknya kondusif untuk
belajar. Berikut ini agar dapat terciptanya pembelajaran
yang menyenangkan agar dapat membentuk keaktifan

siswa dalam belajar yaitu:
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1. Merancang Pembelajaran yang Menarik

Pembelajaran yang menarik dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan beban psikologis siswa.
Selain  itu, dapat mengefektifkan sekaligus
mengefisienkan aktifitas belajar mengajar dikelas.
Salah satu faktor terpenting dalam merancang dan
menerapkan strategi pembelajaran menyenangkan
adalah interaksi dan komunikasi yang menyenangkan
antara pendidik dan peserta didik. Maka dari itu,
strategi pembelajaran yang menyenangkan ditentukan
oleh kemampuan guru dalam menciptakan interaksi

dan komunikasi.

2. Menganekaragamkan Penyajian

Guru harus mampu mengelola dan menyajikan
kegiatan pembelajaran yang menarik bagi siswa.
Memakai hal-hal baru dan humor Penggunaan humor
untuk mengefektifkan dan membuat menarik proses
pembelajaran  juga  harus  mempertimbangkan

ketepatan. Guru harus memilih humor yang tepat
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sesuai situasi dan kemampuannya. Pemilihan humor
yang tepat tentunya dapat dilakukan dengan berbagai
cara, misalnya dalam bentuk kata-kata, gambar
karikatur, atau cerita lucu, film Kkartun, dan
sebagainya.
3. Menciptakan Suasana menyenangkan
Pembelajaran yang Menyenangkan Dalam suasana
yang menyenangkan siswa akan bersemangat dan mudah
menerima berbagai kebutuhan belajar. Dalam suasana
yang menyenangkan pula siswa akan mampu mengikuti
dan menangkap materi pelajaran yang sulit menjadi
mudah. Kenyamanan yang didapatkan ketika tertawa
akan memberikan kesempatan otak emosi atau memori
untuk menyimpan informasi.
2. Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV
SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
Menurut  analisis wawancara, observasi dan
dokumentasi yang di lakukan peneliti pada lingkungan

sekolah dan di dalam kelas, bahwasanya dalam membentuk
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keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA Perlunya strategi
guru untuk membentuk keaktifan siswa dalam belajar yang
mana guru dituntut harus membiasakan siswa untuk dapat
mengungkapkan apa-apa yang terlintas dalam pikirannya
dengan ungkapan yang teratur dan sitematis dan berani
tidak malu-malu mengemukakan pendapatnya tanpa ada
rasa takut, dan gemetar, mendorong mereka untuk
mendalami pelajaran, sehingga menambah kecintaan
mereka terhadap pelajaran serta membangkitkan keaktifan
berpikir dari mereka yang dapat menumbuhkan timbulnya
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dengan belajar aktif siswa diajak untuk turut serta dalam
proses pembelajaran yang tidak hanya secara fisik tetapi
juga melibatkan mental, selain itu belajar aktif juga
menuntut adanya interaksi antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, maupun siswa dengan sumber media belajar.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya,

berpikir  kritis, dapat memecahkan masalah dalam
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kehidupan sehari hari.*” Untuk mengaktifkan siswa belajar
demi mendapatkan hasil belajar yang dinginkan, seorang
guru harus mampu mengarahkan peserta didik yang baik
dan tepat. Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik tidak
hanya di tuntut keaktifannya saja tetapi juga kreativitasnya,
oleh karena itu kreativitas dapat menciptakan situasi yang
baru, tidak menoton dan menarik sehingga siswa akan lebih
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian keaktifan
peserta  didik dalam proses pembelajaran  akan
menyebabkan interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar
dan kondusif, dimana masing-masing peserta didik dapat
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Oleh
karena itu, keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar
yang penting bagi keberhasilan suatu proses pembelajaran.
Keaktifan belajar yang dialami oleh peserta didik

berhubungan dengan segala aktivitas yang terjadi, baik

4" purba Keiza Elvina, Upaya Guru dalam Meningkatkan keaktifan
siswa melalui media Quizizzy pada proses pembelajaran daring. Jurnal Iimiah.
Volume 1 Nomor 2. 2021 him 45-50
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secara fisik maupun non fisik. Keaktifan akan menciptakan
situasi belajar yang aktif. Belajar yang aktif adalah suatu
sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta
didik, baik secara fisik, mental intelektual, maupun
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa
perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Ketika peserta
didik pasif, maka ia hanya akan menerima informasi dari
guru saja, sehingga memiliki kecenderungan untuk cepat
melupakan apa yang telah diberikan oleh guru. Bagi siswa
yang aktif guru dapat memberikan apresiasi pada siswa
ketika mereka berhasil mengerjakan tugasnya dengan baik.
Misalnya dengan memberi nilai, pujian, atau kata-kata
penyemangat. Dengan begitu, mereka akan merasa
usahanya dihargai dan jadi lebih semangat untuk mengikuti
pembelajaran. siswa yang sering menerima apresiasi dari

gurunya akan tumbuh dengan banyak energi positif. Rasa
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percaya dirinya akan meningkat, jiwa kreatifitas dan
inovatifnya juga akan berkembang dengan maksimal.
. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa di
Kelas IV SD Negeri 38 Bengkulu Selatan

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti lakukan di
Sekolah Dasar Negeri 38 Bengkulu Selatan, bahwasanya
Faktor pendukung serta penghambat dalam penerapan
strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 38 Bengkulu Selatan.
Oleh karena itu keberhasilan suatu proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru.
Kompenen untuk keberhasilan belajar mengajar. Yang
mana metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsung pengajaran. Dengan demikian seorang guru
harus dapat memilih dan menentukan metode yang sesuai

dengan materi yang diajarkan.
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Pada proses pembelajaran terdapat faktor pendukung

serta penghambat dalam penerapan strategi guru untuk

membentuk keaktifan siswa yang saya amati di sekolah SD

Negeri 38 Bengkulu Selatan  ada beberapa faktor

pendukung penerapan guru dalam membentuk keaktifan

siswa pada mata pelajaran IPA diantaranya sebagai berikut:

a.

Faktor internal (faktor dari dalam siswa), Yyakni

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa

. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi

lingkungan di sekitar siswa

Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-
materi pelajaran.

Adapun faktor penghambat dalam penerapan strategi

guru untuk membentuk keaktifan siswa yang di analisis

oleh peneliti melalui wawancara dan pengamatan di dalam

kelas bahwasanya faktor penghambat tersebut meliputi:
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a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan  faktor  yang
berhubungan dengan kondisi fisik dan psikologis peserta
didik masalah yang mungkin terjadi pada kondisi fisik
peserta didik ialah sakit. Namun, untuk kondisi
psikologis dapat terjadi berbagai macam kondisi,
diantaranya sebagai berikut:
1) Sikap Peserta Didik
Faktor selanjutnya ialah sikap, sikap merupakan
reaksi atau respon terhadap objek orang, barang, dan
sebagainya baik secara positif maupun negatif. Pada
faktor ini guru dapat melihat masalah yang terjadi
berdasarkan respon peserta didik di dalam kelas.
2) Minat Peserta Didik
Faktor ~minat merupakan faktor yang
berhubungan dengan kecenderungan atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Faktor minat
dipengaruhi erat oleh rasa keingintahuan peserta

didik. Apabila peserta didik tidak minat dengan
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proses pembelajaran yang tengah dilakukan, peserta
didik cenderung untuk menyepelekan bahkan sibuk
dengan kegiatannya sendiri.
3) Motivasi Peserta Didik
Faktor motivasi merupakan faktor yang
berhubungan dengan keadaan internal yang
mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Peserta
didik yang tidak memiliki motivasi, ia akan
cenderung malas dalam melakukan apapun. Bisa
dikatakan bahwa faktor motivasi merupakan faktor
dasar yang mempengaruhi sikap maupun minat
peserta didik dalam belajar.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yakni faktor-faktor yang
berhubungan dengan kondisi lingkungan yang tidak
mendukung aktivitas belajar peserta didik.Faktor
eksternal dapat berupa:

1) Faktor Keluarga



114

Faktor keluarga juga dapat mempengaruhi
proses belajar peserta didik. Ketidakharmonisan
hubungan dengan orang tua, atau antara orang tua,
dan masalah ekonomi keluarga juga dapat
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.

2) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga merupakan faktor
penghambat prestasi belajar siswa. Faktor lingkungan
mencakup teman, dan lingkungan di sekitar rumah.
Faktor lingkungan sangat mempengaruhi kehidupan
peserta didik, seperti contoh: apabila teman-temannya
merupakan anak yang rajin maka, peserta didik
tersebut juga akan tertular oleh teman-temannya,
begitu juga sebaliknya.

3) Faktor Sekolah

Faktor sekolah merupakan faktor di mana
peserta didik sangat dekat dengannya. Faktor sekolah
berhubungan dengan kondisi sekolah, kondisi guru,

dan alat-alat pendukung sarana belajar. Apabila
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kondisi sekolah tidak kondusif maka dapat

menghambat prestasi belajar siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, maka
penulis dapat menyimpulkan hasil penelitiannya yaitu Strategi
Guru Untuk Membentuk Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA di kelas 1V SD Negeri 38 Bengkulu Selatan diantaranya

sebagai berkut:

1. Strategi guru untuk membentuk keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 38 Bengkulu Selatan
yaitu dengan cara pengelolaan kelas, sikap mengajar, cara
menjelaskan pembelajaran, strategi yang digunakan dalam
pembelajaran, mengapresiasi siswa agar ikut terlibat aktif
dalam pembelajaran, proses guru dalam menjelaskan
pembelajaran, serta mengajak siswa agar aktif mengikuti

pembelajaran.

2. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat
menambah semangat dan mengembangkan bakat yang

dimilikinya untuk berani mengungkapkan apa yang

116
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terlintas dalam pikiran, berpikir kritis, dapat memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari hari. Untuk mengaktifkan
siswa belajar demi mendapatkan hasil belajar yang
dinginkan, seorang guru harus mampu membimbing
peserta didik ke arah yang lebih baik.

. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam
membentuk keaktifan siswa di kelas IV SD Negeri 38
Bengkulu Selatan meliputi faktor pendukung dan faktor
penghambat. Pada faktor pendukung meliputi faktor
internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar
siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. faktor
pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu terdiri pada faktor
internal terdiri dari sikap peserta didik, minat peserta
didik, motivasi peserta didik. Sedangkan faktor eksternal

yaitu: faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor sekolah.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian maka peneliti memberikan
saran-saran terhadap pihak sekolah dan pihak siswa:

1. Bagi guru yang membentuk keaktifan siswa adalah
membiasakan siswa untuk dapat mengungkapkan apa-apa
yang terlintas dalam pikirannya dengan ungkapan yang
teratur dan sitematis dan berani tidak malu-malu
mengemukakan pendapatnya tanpa ada rasa takut, dan
gemetar, mendorong mereka untuk mendalami pelajaran,
sehingga menambah kecintaan mereka terhadap pelajaran
serta membangkitkan keaktifan berpikir dari mereka yang
dapat menumbuhkan timbulnya keaktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

2. Bagi pesrta didik yang belum berani mengungkapkan apa
isi yang terlintas dalam pikirannya, menyampaikan
pendapatnya atau belum berani untuk bertanya sehingga
permasalahan belajar tidak bisa terselesaikan dengan baik
maka dari itu diharapkan siswa untuk aktif dalam mengikuti

pembelajaran agar dapat memecahkan permasalahan yang
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sedang dialami sehingga permasalahan bisa terselesaikan
dengan baik.

. Bagi peneliti yang akan datang di harapkan sebaiknya lebih
memperhatikan dan membiasakan siswa untuk aktif dalam
mengikuti pembelajaran agar dapat terciptanya proses
belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga tidak

membosankan.
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Halaman depan SDN 38 Bengkulu Selatan

Proses pembelajaran dikelas



Suasana belajar siswa




Foto bersama Kepala sekolah mengenai izin penelitian dan
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Foto bersama Guru wali kelas 1V sebelum dan sesudah
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Foto bersama dengan siswa kelas 1V sebelum dan sesudah
wawancara

Mengamati siswa yang aktif dalam pembelajaran



Siswa yang berani maju kedepan untuk bertanya mengenai
pembelajaran
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